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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi kemampuan berbahasa 

melalui gambar seri pada kegiatan pembelajaran di TK Khoerunnisa Krajan 

Bumiayu. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, 

pengumpulan sumber data menggunakan studi lapangan yang dilaksanakan di 

TK Khoerunnisa Bumiayu. Dengan subjek penelitian penelitian ini adalah kelas 

B2 dengan jumlah 19 anak didik. Sumber informan dari penelitian ini diperoleh 

dari kepala sekolah, guru kelas B1, guru kelas B2, guru kelas B3 dan wali 

murid. Metode pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, 

dokumentasi. 

Media yang digunakan adalah gambar seri. Strategi yang diterapkan ialah 

dengan bermain, bercerita dan bernyanyi. Dalam strategi mengembangkan 

kemampuan berbahasa pada anak melalui kartu gambar seri yang peneliti kaji, 

bahwa menggunakan kartu gambar seri dinilai sangat efektif sehingga anak-

anak mampu menceritakan kembali isi gambar seri, memahami aturan main dan 

mengkomunikasikan perasaan dan pendapatnya. 

 

Kata Kunci: Kartu gambar seri, kemampuan berbahasa, strategi pembelajaran 
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Abstract 

The author conducted this research with the aim of describing language ability 

strategies through a series of pictures in learning activities at Khoerunnisa Krajan 

Bumiayu Kindergarten. This research uses descriptive qualitative research methods, 

collecting data sources using field studies carried out at Khoerunnisa Bumiayu 

Kindergarten. The research subject of this research is class B2 with a total of 19 

students. Sources of informants for this research were obtained from the school 

principal, class B1 teacher, class B2 teacher, class B3 teacher and student parents. 

Data collection methods use observation, interviews, documentation methods. 

The media used is a series of images. The strategies applied are playing, telling 

stories and singing. In the strategy of developing language skills in children through 

series of picture cards, the researchers studied the using series of picture cards was 

considered very effective so that children were able to retell the contents of the series 

of pictures, understand the rules of the game and communicate their feelings and 

opinions. 
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MOTTO 

”Belajarlah mengucapkan syukur dari hal-hal baik di hidupmu. Belajarlah menjadi 

kuat dari hal-hal buruk dihidupmu” 

 

-B. J. Habibie- 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Sumber  rujukan  untuk  transliterasi  Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan 

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

 

1. Konsonan Tunggal  

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 ba’ b be ب

 ta’ t te ت

 sa’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج

 ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 zal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ta’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 za’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik‘ ع

 gain g ge غ

 fa’ f ef ف

 qaf q qi ق
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 kaf k ka ك

 lam l ‘el ل

 mim m ‘em م

 nun n ‘en ن

 waw w w و

 ha’ h ha ه

 hamzah ´ apostrof ء

 ya’ y ye ي

 

2. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 

 Ditulis Muta'addidah متعد د ة

 Ditulis ‘iddah عدّ ة

 

3. Ta’marbutah Diakhir Kata ditulis h 

 حكمة

 

Ditulis Ḥikmah 

 علة

 

Ditulis ‘illah 

 كرامة الأولياء

 

Ditulis Karāmah al-auliyā’ 

 زكاة الفطر

 

Ditulis Zakāh al-fiṭri 

 

4. Vokal Pendek 

_َ__ 

 

Fatḥah Ditulis A 

 فعل

 

 Ditulis fa'ala 

¯ِ¯¯ 

 

Kasrah Ditulis I 
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 ذكر

 

 Ditulis Żukira 

_ُ__ 

 

ḍammah Ditulis U 

 يذهب

 

 Ditulis Yażhabu 

 

5. Vokal Panjang 

1. Fatḥah + alif 

 

 جاهلية

 

ditulis 

 

ditulis 

Ā 

Jāhiliyyah 

2. Fatḥah + ya' mati 

 

 تنسى

 

ditulis 

 

ditulis 

Ā 

 

Tansā 

3. Kasrah + ya' mati 

 

 كريم

 

ditulis 

 

ditulis 

ı̅ 

 

karı̅ m 

4. Ḍammah + wawu mati 

 

 فروض

 

ditulis 

 

ditulis 

Ū 

 

furūḍ 

 

6. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya’ mati 

 بينكم

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

2. Fathah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

au 

qaul 
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7. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan Apostrof 

 أأنتم

 

ditulis a'antum 

 أعدتّ

 

ditulis u'iddat 

 لئن شكرتم

 

ditulis la'in syakartum 

 

8. Kata Sandang Alif + Lam 

Diketahui huruf Qamariyah ditulis dengan menggunakan huruf “al”. 

Apabila Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf Syamsiyah yang 

mengikutinya. 

 رآنالق

 

ditulis Al-Qur’ān 

 القياس

 

ditulis al-Qiyās 

 السماء

 

ditulis as-Samā’ 

 الشمس

 

ditulis asy-Syams 

 

10. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat ditulis menurut penulisannya 

 ذوى الفروض

 

Ditulis żawi al-furūḍ 

 أهل السنة

 

Ditulis ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia, sebagai anggota masyarakat yang hidup berkelompok, 

secara alamiah terlibat dalam interaksi komunikasi satu sama lain. Proses 

komunikasi ini menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan manusia 

sebagai makhluk sosial. Salah satu alat utama yang digunakan manusia dalam 

berkomunikasi adalah bahasa. Bahasa memfasilitasi manusia untuk 

mengungkapkan gagasan, perasaan, dan pengetahuan kepada sesama. Dengan 

demikian, setiap individu memiliki kemampuan berbahasa untuk berinteraksi 

dengan sesama manusia. 

Perkembangan bahasa adalah sarana penting dalam proses 

komunikasi. Agar bisa berkomunikasi dengan orang lain, setiap individu 

harus memiliki kemampuan untuk memahami pesan yang ingin disampaikan 

oleh orang lain dan kemudian menyampaikan pesan mereka sendiri dengan 

cara yang bisa dimengerti. Komunikasi bisa dilakukan melalui berbagai 

bentuk bahasa, termasuk tulisan, lisan, isyarat tangan, musik, dan ekspresi 

artistik. 

Pada awal perkembangan bayi, mereka mulai mengenali bunyi-bunyi 

bahasa. Penelitian yang dilakukan oleh Kuhl, seperti yang disajikan dalam 

tulisan Santrock, menunjukkan bahwa dari kelahiran hingga mencapai usia 6 

bulan, bayi dapat dibilang sebagai "warga dunia" karena mereka cenderung 

peka terhadap perubahan bunyi, tanpa memandang bahasa atau suku kata 

mana yang mereka dengarkan.1 

Ritonga menyatakan bahwa bahasa adalah suatu sistem komunikasi 

yang digunakan oleh individu dalam masyarakat untuk berinteraksi yang 

menggunakan simbol-suara yang diproduksi oleh organ ucap manusia. Ia 

                                                             
1 Muh Daud, Buku Psikologi Perkembangan Anak, (Jakarta Kencana, 2021), hlm 76 
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menjelaskan bahwa bahasa memiliki dua komponen. Pertama, terdiri dari 

rangkaian suara yang dihasilkan oleh organ ucap dan makna atau signifikansi 

yang terkandung dalam rangkaian suara tersebut. Suara-suara tersebut 

merupakan rangsangan auditori bagi anak. Kedua, makna atau signifikansi 

yang terdapat dalam rangkaian suara tersebut yang menyebabkan seseorang 

memberikan respons terhadap apa yang anak dengar. Secara lebih lanjut, 

rangkaian bunyi tersebut disebut sebagai arus ujaran.2 

Anak usia dini memiliki karakteristik yang istimewa karena 

mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat cepat, sehingga 

sering disebut sebagai "golden age". Perkembangan adalah proses di mana 

anak mengalami perubahan dan memperoleh kemampuan baru dalam 

berbagai aspek kehidupan. Rentang usia anak usia dini biasanya dari lahir 

hingga enam tahun, mengalami perkembangan yang sangat cepat pada 

periode ini. aspek yang terpenting dari perkembangan ini adalah 

perkembangan kemampuan bahasa, karena dengan anak mampu berbahasa, 

anak-anak bisa berkomunikasi dengan lingkungan sekitar, menyatakan 

perasaan, dan mengajukan pertanyaan. Anak-anak yang sedang berkembang 

akan menggunakan bahasa untuk menyampaikan perasaan dan pikiran 

mereka, menggunakan kata-kata dengan makna yang dapat Dipahami oleh 

orang lain sehingga mereka dapat memahami pemikiran dan perasaan 

mereka. 

Menurut peraturan yang ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 mengenai Standar 

Tingkat Pencapaian Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini, disebutkan 

bahwa: 1. Kemampuan perkembangan bahasa pada anak mencakup 

pemahaman bahasa secara resseptif, seperti anak memahami cerita, instruksi, 

peraturan, menghargai, menikmati, serta membaca; 2. Kemampuan dalam 

menggunakan bahasa, seperti kemampuan bertanya, menjawab pertanyaan, 

                                                             
2 Devianty, Rina. Bahasa Sebagai Cermin Kebudayaan. Jurnal Tarbiyah,(Volume 24, edisi 

02,2017) 
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berkomunikasi secara lisan, menceritakan informasi yang dimiliki, 

mengekspresikan emosi, memahami aspek pragmatik, dan menyampaikan 

keinginan melalui gambaran atau gambaran visual; 3. Kemampuan literasi, 

termasuk kemampuan meniru bentuk huruf dan memahami kata-kata dalam 

konteks cerita.3 

Menurut Santrock, bahasa adalah sistem komunikasi yang bisa 

diekspresikan secara lisan, tertulis, atau melalui lambang-lambang simbolis. 

Dalam konteks pengembangan bahasa di Taman Kanak-Kanak, tujuan 

programnya adalah untuk mengajarkan anak-anak cara menyampaikan 

pikiran mereka menggunakan bahasa yang mudah dimengerti namun akurat, 

mendorong kemampuan berkomunikasi yang efektif, dan membangkitkan 

minat mereka dalam menggunakan bahasa dengan kemahiran dan kebenaran. 

Pengembangan bahasa pada anak usia dini mencakup elemen-elemen seperti 

kemampuan mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis, tetapi 

penekanan khusus diberikan pada pengembangan kemampuan berbicara.4 

Dari keempat kemampuan bahasa, yaitu mendengarkan, berbicara, 

membaca, dan menulis, kemampuan berbicara dianggap sebagai salah satu 

yang paling penting untuk dikembangkan karena melalui berbicara, anak 

dapat mengungkapkan perasaan dan pemikirannya. Menurut Sohartono, 

terdapat lima tahapan dalam perkembangan kemampuan berbicara anak. 

Dimulai dari (a) penggunaan satu kata, (b) penggunaan dua kata, (c) 

pembentukan satu kalimat, (d) kemampuan membuat kalimat pendek dengan 

berbagai jenis kata yang berbeda, hingga (e) kemampuan membuat kalimat 

panjang dengan informasi yang bervariasi. Sebelum mencapai usia 4-5 tahun, 

umumnya anak menunjukkan perilaku seperti mengeluarkan suara sederhana 

seperti mengoceh dan menangis. Namun, perkembangan kemampuan 

berbicara kemudian berkembang dengan baik, sehingga anak mampu 

                                                             
3 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 137 Tahun 2014 Tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini. Hlm 5-6 

(2014) 
4 Juniarti Yenti, Strategi Guru Dalam meningkatkan Kemampuan Berbicara Pada Anak. 

Jurnal Raudhah. (Volume 10 No 2, 2022) 
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mengeluarkan kata-kata yang memiliki makna, Seperti mencontoh kata-kata 

yang mereka dengar dari orang tua atau lingkungan sekitarnya, seperti 

"papa", "mama", "minum", dan "makan". 

Suhartono menyatakan bahwa berbicara adalah hasil dari perilaku 

manusia yang dipengaruhi oleh sejumlah faktor, termasuk faktor fisik, 

psikologis, neurologis, semantik, dan linguistik. Pertama yaitu faktor fisik, 

mencakup bagian tubuh yang digunakan untuk menghasilkan suara, seperti 

mulut, tangan, dan ekspresi wajah. Kedua, faktor psikologis memiliki 

pengaruh terhadap kelancaran berbicara; stabilitas emosi tidak hanya 

berdampak pada kualitas suara tetapi juga pada kejelasan dalam 

menyampaikan pesan. Ketiga, faktor neurologis melibatkan sistem saraf yang 

menghubungkan otak dengan organ-organ yang terlibat dalam proses 

berbicara. Keempat, faktor semantik terkait dengan makna kata-kata yang 

digunakan. Kelima, faktor linguistik terkait dengan struktur bahasa yang 

digunakan dalam berbicara.5 

Menurut Allen dan Marotz, pada usia 5-6 tahun, anak-anak memiliki 

kemampuan sebagai berikut: mereka dapat menceritakan cerita berdasarkan 

gambar yang terdapat dalam buku, mengenali fungsi benda seperti sendok 

untuk makan dan gelas untuk minum, mengidentifikasi empat hingga delapan 

warna, mampu membentuk kalimat dengan lima hingga tujuh kata, 

menyebutkan nama dan alamat mereka sendiri, menjawab telepon dan 

memanggil pengguna telepon, mengucapkan kalimat yang dapat dimengerti 

oleh orang lain, menggunakan ungkapan "bolehkah saya" dengan tepat, 

berbicara dengan lancar seperti mengoceh, berkomunikasi dengan bahasa 

yang lebih dewasa, dan menunjukkan minat dalam bertanya.6 

                                                             
5 Sohartono, Perkembangan Ketrampilan Berbicara Anak Usia Dini, (Jakarta Direktorat 

Pembinaan Pendidikan Tenaga Kependidikan dan Ketenagaan Perguruan Tinggi, Dapertemen 

Pendidikan Nasional,2005). Hlm 41 
6 Ulfiani Rahman, Karakteristik Perkembangan Anak Usia Dini, junal lentera pendidikan, 

(Vol.10, No.2, 2009) 
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Berdasarkan pandangan beberapa pakar tersebut, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa berbicara adalah kemampuan untuk mengkomunikasikan 

ide, pemikiran, dan emosi melalui kata-kata dalam bentuk kalimat yang bisa 

dimengerti oleh orang lain. Secara umum, anak usia 5-6 tahun masih 

menghadapi kesulitan dalam merespons pertanyaan secara langsung dan 

menyampaikan pengalaman mereka dengan cara yang sederhana. Oleh karena 

itu, diperlukan strategi perkembangan kemampuan berbicara agar proses ini 

dapat berkembang secara optimal sesuai harapan orang tua dan guru. 

Pemerolehan bahasa tidak terjadi secara otomatis, melainkan perlu 

diupayakan agar anak mendapatkan stimulasi positif yang beragam dan 

bervariasi. Oleh karena itu, diharapkan agar anak dapat menghadapi fase 

perkembangan bahasa tanpa mengalami kesulitan. Disarankan bagi orang tua 

untuk mengadopsi pola asuh yang sesuai dengan kebutuhan anak guna 

memastikan perkembangan bahasa berjalan lancar sesuai tahapannya. Orang 

tua dapat menyediakan sarana yang mendukung anak dalam mencapai 

perkembangan bahasa yang optimal. Tambahan pula, orang tua perlu dengan 

teliti memonitor kemajuan bahasa anak dari satu tahap ke tahap berikutnya, 

sehingga jika ada masalah, dapat diidentifikasi dan ditangani dengan cepat. 

Pendekatan pengasuhan yang inovatif dan kreatif, sesuai dengan harapan 

perkembangan anak, akan membantu menciptakan interaksi dan situasi 

komunikasi yang menguntungkan. 

Pengembangan kemampuan berbahasa tidak akan berhasil tanpa 

keterlibatan guru dalam pembelajaran, karena media dan metode sangat 

penting. Guru berperan sebagai pendidik harus membantu perkembangan 

anak, baik dari segi perkembangan yang lain maupun perkembangan bahasa 

yang digunakan. Salah satu alat yang efektif untuk meningkatkan kemampuan 

berbahasa anak di PAUD adalah seri kartu gambar, yang sangat mendukung 

guru dalam mengembangkan keterampilan berbahasa. 
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Menurut Ernawulan, indikator kemampuan berbicara meliputi 

kemampuan Berbicara dengan lancar dan jelas, menyusun kalimat dengan 

panjang antara 6 hingga 8 kata, menjelaskan makna kata yang mudah 

dimengerti, serta menggunakan kata hubung, kata depan, dan kata sandang 

dengan tepat. Indikator ini bertujuan untuk menilai perkembangan berbahasa 

anak di TK Khoerunnisa Krajan Bumiayu. Berdasarkan pra-observasi yang 

dilakukan pada 7 Agustus 2023 di TK Khoerunnisa Krajan Bumiayu, 

kegiatan pembelajaran menggunakan media kartu gambar seri untuk 

mengembangkan kemampuan berbahasa sudah berjalan maksimal. 

Hasil observasi pendahuluan yang dilakukan peneliti menunjukkan 

bahwa kemahiran berbahasa anak sudah berkembang dengan baik selama 

proses pembelajaran, terutama dengan penggunaan kartu gambar seri sebagai 

media. Anak sudah lancar berbahasa sehingga pada saat menceritakan isi 

gambar bisa terstruktur. 

B. Definisi Operasional 

1. Strategi pengembangan Kemampuan Berbahasa Anak 

Periode awal kehidupan anak merupakan waktu penting dalam 

proses perkembangan dan pertumbuhannya. Pada fase ini, semua bakat 

dan potensi anak dapat berkembang dengan mudah. Namun, tiap anak 

memiliki karakteristik yang unik pada masa ini, sehingga strategi 

pembelajaran perlu disesuaikan agar anak tidak merasa tertekan dan tetap 

menikmati masa kecilnya. Dalam pembelajaran bahasa, terdapat empat 

keterampilan inti yang perlu ditekankan, yaitu mendengarkan, berbicara, 

membaca, dan menulis.7 

2. Kartu Gambar Seri 

Kartu gambar seri merupakan serangkaian gambar yang mengikuti 

urutan cerita untuk mengenalkan atau menggambarkan makna yang 

terkandung dalam setiap gambar. Dinamakan "seri" karena setiap gambar 

                                                             
7 Khotijah, Strategi Pengembangan Bahasa Anak Usia Dini, Jurnal Elementary, Vol 2, No 

2. 2016 
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terkait satu sama lain dalam urutan cerita, bersama-sama 

menggambarkan suatu peristiwa.8 

3. Kemapuan Berbahasa 

Kemampuan berkomunikasi secara verbal sangat esensial bagi 

anak-anak karena hal ini memungkinkan mereka untuk mengembangkan 

keterampilan sosial melalui interaksi verbal. Untuk memulai ketrampilan 

sosial dalam lingkungannya anak-anak harus menguasai kemampuan 

berbahasa terlebih dahulu. Dengan bahasa anak mampu mengekspresikan 

perasaannya sehingga orang lain memahami apa yang dirasakan oleh 

anak.9 

4. Anak usia dini 

Anak-anak pada usia dini memiliki karakteristik yang khas dan 

unik yang sesuai dengan tahapan perkembangan mereka. Secara 

keseluruhan, anak-anak dalam rentang usia 0-6 tahun mengalami periode 

emas (golden age) yang ditandai dengan pertumbuhan dan perkembangan 

yang cepat. 

C. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian 

dari penulis, yaitu: “Bagaimana Strategi Mengembangkan Kemampuan 

Berbahasa Anak Melalui Gambar Seri Di TK Khoerunnisa Krajan Bumiayu?” 

 

 

 

 

 

                                                             
8 Lilis Madyawati, Strategi Pengembangan Bahasa Pada Anak, (Jakarta:Kencana, 2017), 

hlm 208 
9 Puji Raharyu, Pengaruh Era Digital Terhadap Perkembangan Bahasa Anak, Jurnal Al-

Fathin, Vol 2, 2019 
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D.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi 

mengembangkan kemampuan berbicara anak melalui penggunaan kartu 

gambar seri di TK Khoerunnisa Krajan Bumiayu. 

2. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian yang dilaksanakan di TK Khoerunnisa Krajan 

Bumiayu ini peneliti mengharapkan dapat memberikan manfaat baik 

secara akademis maupun praktis: 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan untuk memberikan sumbangan ilmu 

dan pengetahuan bagi dunia pendidikan. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Peneliti 

Untuk meningkatkan wawasan bagi penulis dan sebagai rujukan 

untuk terus menggali inovasi dalam media pembelajaran yang 

lebih baik lagi. 

2) Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi sekolah dalam 

mengembangkan strategi kemampuan berbahasa. 

3) Bagi guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi para guru 

terutama dalam kegiatan pembelajaran mengembangkan 

kemampuan berbahasa pada anak usia dini. 
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E. Sistematika Pembahasan 

BAB I Bagian pertama berisi pendahuluan yang meliputi: konteks 

latar belakang permasalahan, definisi operasional, perumusan masalah, tujuan 

serta manfaat penelitian, dan struktur pembahasan. 

BAB II berisi tentang teori kemampuan bahasa anak, kartu gambar 

seri, strategi kemampuan berbahasa anak usia dini. 

BAB III Bagian ini mencakup metode penelitian, mencakup jenis 

penelitian, lokasi, subjek, dan objek penelitian, serta teknik pengumpulan dan 

analisis data. 

BAB IV berisi tentang hasil penelitian seperti kegiatan pembelajaran 

di TK Khoerunnisa Krajan Bumiayu, kegiatan pengembangan kemampuan 

berbahasa melalui gambar seri di TK Khoerunnisa Bumiayu, strategi 

mengembangkan kemampuan berbahasa pada anak melalui gambar seri di TK 

Khoerunnisa Bumiayu, serta evaluasi strategi mengembangkan kemampuan 

berbahasa pada anak melalui gambar seri di TK Khoerunnisa Bumiayu. 

BAB V Bagian penutup mengandung rangkuman temuan, batasan 

penelitian, serta rekomendasi. Bagian akhir menyertakan daftar pustaka, 

riwayat hidup, dan lampiran-lampiran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. KemampuanBahasa Anak 

1. Pengertian Kemampuan bahasa 

Dalam Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI), bahasa 

didelfinisikan selbagai sistelm lambang bulnyi yang dipilih selcara 

selwelnang-welnang, yang digulnakan olelh anggota sulatul masyarakat ulntulk 

belrkolaborasi, belrintelraksi, dan melngidelntifikasi diri. Bahasa melncakulp 

selgala belntulk komulnikasi, selpelrti lisan, tullisan, isyarat, gelrak tulbulh, 

elksprelsi wajah, pantomim, ataul selni. Melnulrult telori yang diselbult "small", 

bahasa melmiliki karaktelristik khulsuls yang melmbeldakannya dari belntulk 

komulnikasi lainnya, yakni mellibatkan salulran pelndelngaran vokal, 

belrfulngsi selbagai simbol, dan melmiliki sifat selwelnang-welnang. 

Para ahli lingulistik delskriptif ulmulmnya melndelfinisikan bahasa 

selbagai "sistelm lambang bulnyi yang dipilih selcara selwelnang-welnang," 

yang kelmuldian ditambahkan delngan "yang digulnakan olelh anggota 

masyarakat ulntulk belrintelraksi dan melngidelntifikasi diri." Sistelm bahasa 

ini melrulpakan sulatul sistelm lambang, namuln belrbelda delngan sistelm 

lambang lainnya, karelna melnggulnakan bulnyi selbagai lambangnya, 

bulkan gambar ataul tanda lainnya, dan bulnyi telrselbult melrulpakan bulnyi 

bahasa yang dihasilkan olelh alat ulcap manulsia. Selpelrti halnya sistelm 

lambang lainnya, sistelm lambang bahasa ini julga belrsifat selwelnang-

welnang, artinya hulbulngan antara lambang bulnyi telrselbult dan konselp 

yang dilambangkannya tidaklah pasti. Kelmampulan belrbahasa selselorang 

dapat dilihat mellaluli kelmampulan pelnalaran velrbalnya, yang melncakulp 

pelrbelndaharaan kata, kelmampulan dalam melngasosiasikan sulatul konselp 

delngan kontelks telrtelntul, kelmampulan melnjalin hulbulngan antar objelk 

ataul pelristiwa, selrta pelmahaman makna kata.10 

                                                             
10 Yudho Bawono, Kemampuan Berbahasa pada Anak Prasekolah, Prosiding Temu Ilmiah, 

(Vol.22, Edisi 24, 2017), hlm 117 
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Bahasa melmiliki pelran pelnting dalam kelhidulpan. Tanpa bahasa, 

selselorang tidak akan mampul belrkomulnikasi delngan orang lain. 

Komulnikasi melrulpakan kelbultulhan dasar bagi seltiap individul karelna 

manulsia melrulpakan makhlulk sosial yang haruls belrintelraksi delngan 

selsamanya. Bahasa melrulpakan alat yang digulnakan olelh seltiap individul 

ulntulk melnyampaikan pelmikiran dan elksprelsi pelrasaannya. Selbellulm 

melmpellajari pelngeltahulan lainnya, anak pelrlul melnggulnakan bahasa 

ulntulk melmahami informasi delngan baik. Anak dapat melngelmbangkan 

kelmampulan belrbicara, melnullis, dan melmbaca, yang melndulkulng 

kelmahiran litelrasi di tingkat yang lelbih tinggi.11 

Perkembangan bahasa pada anak usia dini merupakan salah satu 

faktor yang memengaruhi pertumbuhan kognitif mereka. Ketika anak 

mulai berbicara dan memahami dunia di sekitar mereka, kelmampulan 

belrbahasa melrelka julga belrkelmbang dari yang seldelrhana hingga yang 

lelbih komplelks. Pelrtulmbulhan bahasa anak sangat dipelngarulhi olelh 

lingkulngan melrelka, karelna melrelka selcara tidak langsulng bellajar bahasa 

dari lingkulngan melrelka.12 

Prosels pelmbellajaran manulsia dimullai delngan melndelngarkan, lalul 

belrbicara, diikulti delngan melmbaca, dan melnullis. Kelmampulan belrbicara 

pada anak dimullai delngan melngellularkan sulara ataul melngocelh. Saat anak 

tulmbulh dan belrkelmbang, akan telrjadi pelrulbahan dan pelningkatan baik 

dalam kulalitas maulpuln julmlah dari elksprelsi bahasanya.13 

2. Telori-Telori Pelrkelmbangan Bahasa 

Pelrkelmbangan bahasa anak julga dipelngarulhi olelh cara anak-anak 

bellajar bahasa dari lingkulngan selkitarnya. Prosels ini mellibatkan 

                                                             
11 Nurlaeni dan Yenti Juniarti, Peran Orang Tua dalam Mengembangkan Kemampuan 

Bahasa pada Anak UsI 4-6 tahun, Jurnal Pelita PAUD,(2016) 
12 Putri Hana Pebriana, Analisis Kemampuan Berbahasa dan Penanaman Moral pada anak 

Usia dini Melalui Metode Mendongeng, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, (Vol.1, Edisi 2, 2017), 

hlm 140 
13 Farid Helmi Setyawan, Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Anak Usia Dini Melalui 

Model Pembelajaran Audio Visual Berbasis Android, Jurnal PGPAUD Trunojoyo, (Vol 3, No 2, 

2016) 



12 

 

pelngulatan dan pelnirulan. Seliring waktul, bayi mullai melngaitkan bulnyi-

bulnyi delngan objelk ataul orang selcara belrtahap. Belrbagai telori telntang 

pelngelmbangan bahasa tellah diajulkan olelh para ahli. Pelmahaman 

telrhadap belrbagai telori ini dapat melmelngarulhi cara meltodel pelngajaran 

bahasa anak ditelrapkan olelh pelndidik, selhingga diharapkan melrelka dapat 

melnciptakan matelri pelmbellajaran yang selsulai delngan ulsia anak. 

Belbelrapa telori yang rellelvan dalam hal ini mellipulti:  

a. Telori Belhavioristik 

Telori “Belhaviorist” olelh skinnelr, melndelfinisikan bahwa 

pelmbellajaran dipelngarulhi olelh pelrilakul yang dibelntulk olelh 

lingkulngan elkstelrnalnya, yang artinya pelngeltahulan melrulpakan hasil 

intelraksi delngan lingkulngannya mellaluli pelngondisian stimulluls yang 

melnimbullkan relspons. Pelrulbahan lingkulngan pelmbellajaran dapat 

melmelngarulhi pikiran, pelrasaan, dan pelrilakul anak selcara belrtahap. 

Latihan ulntulk anak haruls melnggulnakan belntulk-belntulk pelrtanyaan 

(stimulluls) dan jawaban (relspons) yang dikelnalkan selcara belrtahap, 

mullai dari yang seldelrhana sampai pada yang lelbih rulmit, atay prosels 

pelmelrolelhan bahasa pelrtama dikelndalikan dari lular diri si anak, yaitul 

olelh rangsangan yang dibelrikan mellaluli lingkulngan. Istilah bahasa 

bagi kaulm belhavioris dianggap kulrang telpat karelna istilah bahasa itul 

melnyiratkan sulatul wuljuld, selsulatul yang dimiliki ataul digulnakan, dan 

selsulatul yang dilakulkan. Padahal bahasa itul melrulpakan salah satul 

pelrilakul-pelrilakul manulsia lainnya. Olelh karelna itul, melrelka lelbih 

sulka melggulnakan istilah pelrilakul velrbal (velrbal belhavior), agar 

tampak lelbih mirip delngan pelrilakul kain yang haruls dipellajari. Para 

ahli belhavioristik belrpelndapat bahwa anak dilahirkan tanpa 

melmbawa kelmampulan apapuln. Delngan delmikian anak haruls bellajar 

mellaluli pelngondisian dari lingkulngan, prosels imitasi, dan dibelrikan 

relinforcelmelnt (pelngulat). Para ahli pelrilakul melnjellaskan ada belbelrapa 
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faktor pelnting dalam melmpellajari bahasa yaitul imitasi, relwart, 

relinforcelmelnt dan frelkulansi sulatul pelrilakul.14 

b. Telori Kognitif 

Bromlely melngelmulkakan bahwa telori kognitif melnelkankan bahwa 

anak dilahirkan delngan kelcelndelrulngan ulntulk aktif belrintelraksi 

delngan lingkulngan, melmprosels informasi, dan melmbulat kelsimpullan 

telntang strulktulr bahasa. Bahasa dipandang selbagai hasil dari pelran 

aktif anak dalam prosels pelmbellajaran telrselbult. Piagelt melnyarankan 

bahwa kelmampulan belrpikir melrulpakan prasyarat bagi pelrkelmbangan 

bahasa, yang telruls belrkelmbang mellaluli pelngalaman dan pelnalaran. 

Pelrkelmbangan bahasa telrjadi selpanjang tahapan pelrkelmbangan 

kognitif. Pelrkelmbangan bahasa anak selcara ulmulm telrkait elrat delngan 

pelngalaman melrelka dalam belrbagai aktivitas, objelk, dan pelristiwa 

yang melrelka alami mellaluli indra selpelrti selntulhan, pelndelngaran, 

pelnglihatan, pelrasaan, dan pelnciulman. Kelmajulan kognitif julga 

belrhulbulngan delngan pelrkelmbangan bahasa, karelna awal mulla 

pelrkelmbangan bahasa telrjadi pada tahap selnsorimotorik, selkitar ulsia 

18 bullan, di mana anak mullai melmahami obyelk-obyelk telrtelntul. 

Melskipuln bellulm dapat belrbicara, melrelka suldah dapat melmanipullasi 

obyelk-obyelk telrselbult.15 

c. Telori Pragmatik 

Pelnganult telori pragmatic melnyatakan bahwa anak melmpellajari 

bahasa selbagai bagian dari prosels sosialisasi dan ulntulk melngarahkan 

pelrilakul orang lain selsulai kelinginan melrelka. Telori ini belrpelndapat 

bahwa anak tidak hanya bellajar strulktulr dan makna bahasa, teltapi 

julga telrdorong olelh kelgulnaan bahasa dalam melmelnulhi kelbultulhan 

melrelka. Telori pragmatik melmelriksa belrbagai aspelk bahasa, telrmasulk 

kontelks kalimat dan kelcelndelrulngan pelmbicara, teltapi tidak 

                                                             
14 Robingatun dan Zakiyah Ulfah, Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Ar-

ruzz Media, 2019), hlm 35 
15 Robingatun dan Zakiyah Ulfah, Perkembangan bahasa Anak Usia Dini, ……, hlm 36 



14 

 

melmbelrikan pelnjellasan telntang bagaimana anak melmpellajari tata 

bahasa.16 

d. Telori Intraksionis 

Telori intraksionis melnyatakan bahwa pelrkelmbangan bahasa 

melrulpakan hasil intelraksi antara faktor gelneltik dan lingkulngan. Ahli 

intraksionis melnjellaskan bahwa belrbagai faktor, selpelrti aspelk sosial, 

lingulistik, kelmatangan, biologis, dan kognitif, saling melmelngarulhi 

dalam pelrkelmbangan bahasa individul. Gulrul yang selring belrintelraksi 

delngan anak-anak dapat mellihat bahwa kelmampulan belrbahasa anak 

belrkelmbang mellaluli imitasi, spontanitas, dan krelativitas. Olelh karelna 

itul, ada belbelrapa faktor yang belrintelraksi ulntulk melmelngarulhi 

pelrkelmbangan kelmampulan bahasa anak.17 

e. Telori konstrulktif 

Telori ini diajulkan olelh Piagelt, Vygotsky, dan Gardnelr, yang 

melnelgaskan bahwa pelrkelmbangan kognitif dan bahasa telrbelntulk 

mellaluli intelraksi delngan orang lain. Melskipuln anak melmiliki batasan 

kognitif pada tahap telrtelntul, mellaluli intelraksi sosial, melrelka dapat 

melmahami tingkat kelmampulan belrpikir yang lelbih tinggi. Pelngarulh 

dari lingkulngan bellajar anak dapat dioptimalkan mellaluli kelgiatan 

yang melmfasilitasi intelraksi. Dalam kontelks ini, anak pelrlul didorong 

ulntulk belrkomulnikasi. Kelhadiran orang delwasa yang melndulkulng 

pelmbellajaran dan melngajak belrbicara akan melmbantul anak 

melnggulnakan bahasa delngan lelbih elfelktif. Olelh karelna itul, pelndidik 

pelrlul melnggulnakan meltodel yang intelraktif, yang melndorong anak 

ulntulk melngelmbangkan pelmbellajaran melrelka dan melnggulnakan 

bahasa selcara belrkulalitas.18 

 

  

 

                                                             
16 Robingatun dan Zakiyah Ulfah, Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini, ……., hal 37 
17 Robingatun dan Zakiyah Ulfah, Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini, ……., hal 37-38 
18 Robingatun dan Zakiyah Ulfah, Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini, ……, hlm 38 
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f. Telori navistik 

Pelndapat ini didulkulng olelh Noam Chomsky, yang melnyatakan 

bahwa manulsia dilahirkan delngan kelmampulan bawaan ulntulk 

melmahami dan melnggulnakan bahasa, yang belrarti pelngulasaan 

bahasa olelh anak-anak belrsifat alami. Telori Nativismel 

melngelmulkakan bahwa sellama prosels pelmbellajaran bahasa pelrtama, 

anak selcara belrtahap melngelmbangkan kelmampulan lingulistiknya 

yang tellah diprogram selcara gelneltik. Para ahli nativis melyakini 

bahwa bahasa melrulpakan fitrah manulsia dan melrulpakan bagian 

alami dari pelrkelmbangan manulsia, dipelngarulhi olelh kelmatangan 

otak. Belbelrapa bagian spelsifik dari otak manulsia dikaitkan delngan 

pelrkelmbangan bahasa, selhingga kelrulsakan pada arela telrselbult dapat 

melngakibatkan ganggulan bahasa. 

Lelnnelbelrg, seljalan delngan para ahli lainnya, pelrcaya bahwa 

pelmbellajaran bahasa didasarkan pada pelngeltahulan awal yang 

dipelrolelh selcara biologis. Para nativis melnjellaskan bahwa anak-anak 

dilahirkan delngan melkanismel intelrnal ataul kapasitas yang 

melmulngkinkan melrelka ulntulk melngorganisir lingkulngannya dan 

bellajar bahasa.19 

3. Karaktelristik Kelmampulan Bahasa Anak Ulsia Dini 

Ormrod melnyatakan bahwa ulmulmnya telrdapat dula tipel 

pelrkelmbangan bahasa pada seltiap anak, yaitul elgoselntris dan sosialisasi. 

Dalam tipel elgoselntris, anak celndelrulng belrbicara delngan diri selndiri 

(monolog), selmelntara dalam tipel sosialisasi, bahasa telrjadi dalam 

kontelks intelraksi delngan telman selbaya ataul lingkulngan selkitarnya. 

Keldula tipel ini melnjadi aspelk pelnting yang pelrlul dipelrhatikan dalam 

pelrkelmbangan bahasa anak. Jamaris kelmuldian melngulraikan lelbih lanjult 

karaktelristik kelmampulan belrbahasa anak ulsia 5-6 tahuln selbagai belrikult: 

 

 

                                                             
19 Robingatun dan Zakiyah Ulfah, Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini, ……, hlm 39-40 



16 

 

a) Anak suldah mampul melngulcapkan lelbih dari 2.500 kata. 

b) Kosakata yang suldah dapat diulcapkan olelh anak mellipulti 

katelgori selpelrti rasa, aroma, kelindahan, warna, dimelnsi, sulhul, 

pelrbeldaan, belntulk, kelcelpatan, jarak, pelrbandingan, dan sifat 

pelrmulkaan (kasar-haluls). 

c) Anak tellah melmiliki kelmampulan ulntulk melndelngarkan delngan 

baik. 

d) Dalam intelraksi pelrcakapan, anak suldah melnulnjulkkan 

keltelrlibatan delngan kelmampulan melndelngarkan dan 

melrelspons saat orang lain belrbicara. 

e) Anak dapat melngulngkapkan pelndapatnya telntang kelgiatan 

yang tellah dilakulkannya selndiri maulpuln olelh orang lain, selrta 

melmiliki kelmampulan melnullis, melmbaca, melngelksprelsikan 

diri, dan melnciptakan pulisi.20 

4. Fulngsi Bahasa Anak Ulsia Dini 

Pelngelmbangan bahasa mellibatkan elmpat komponeln yang saling 

telrkait dan melmbelntulk satul kelsatulan. Komponeln-komponeln telrselbult 

melncakulp pelnyulsulnan kata melnjadi kalimat, pelrlulasan kosa kata, 

pelmahaman, dan pelngulcapan. Bahasa digulnakan dalam aktivitas 

melnullis, melmbaca, belrbicara, dan melndelngarkan orang lain. Dalam 

kontelks fulngsi bahasa ulntulk anak, Delpartelmeln Pelndidikan Nasional 

(Delpdiknas) melnjellaskan elmpat fulngsi ultama, yaitul selbagai alat ulntulk: 

1) Belrkomulnikasi delngan lingkulngan. 

2) Melmbanguln kelmampulan intellelktulal anak. 

3) Melngelmbangkan elksprelsi anak. 

4) Melnyampaikan pelrasaan dan gagasan kelpada orang lain.21 

 

 

 

                                                             
20 Robingatun dan Zakiyah Ulfa, Pengembangan Bahasa Anak Usia Dini, (Yogyakarta:Ar-

ruzz Media, 2019), hlm 44-45 
21 Robingatin dan Zakiyah Ulfa, Pengembangan Bahasa Anak Usia Dini, ……, hlm 30-43 
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5. Aspelk-Aspelk Pelrkelmbangan Bahasa 

Anak ulsia dini melnulnjulkkan pelrkelmbangan bahasa yang belragam. 

Jamaris melmbagi pelrkelmbangan bahasa anak melnjadi tiga aspelk ultama: 

a) Kosakata, kosakata akan belrkelmbang delngan celpat seliring delngan 

pelrkelmbangan dan pelngalaman anak keltika belrintelraksi delngan 

lingkulngan. Anak-anak melmpellajari belbelrapa kata mellaluli 

pelngajaran kosakata langsulng di selkolah, namuln melrelka melmiliki 

kelmulngkinan melmpellajari lelbih banyak lagi delngan melnyimpullkan 

makna dari kontelks telmpat melrelka melndelngar ataul melmbaca kata-

kata telrselbult. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

perkembangan kosakata seseorang anak dapat berkembang seiring 

dengan pengalamannya dalam berinteraksi dengan lingkungannya. 

b) Sintaksis (tata bahasa). Atulran-atulran sintaksis melmulngkinkan 

selselorang ulntulk melndapatkan kata-kata yang julga melnjadi belrbagai 

kalimat delngan tata bahasa yang telpat. Melskipuln anak bellulm bellajar 

melngelnai tata bahasa, delngan mellaluli pelngalaman delngan 

melndelngar, mengamati contoh-contoh bahasa di sekitarnya, anak 

dapat menguasai kemampuan menyusun kalimat lisan dengan urutan 

yang tepat. Sebagai contoh, anak akan mengatakan "Toni memberi 

makan ayam" daripada "ayam Toni makan memberi". Hal ini 

menunjukkan pemahaman tentang aturan sintaksis dalam menyusun 

kalimat delngan tata bahasa yang telpat yang dipellajari belrdasarkan 

pelngalaman. 

c) Selmantik. Dalam konteks semantik siswa belajar tentang berbagai 

makna kata dalam berbagai konteks, yang seringkali tidak bersifat 

tunggal. Terkadang, pemahaman anak tentang hal ini masih kabur 

dan belum sepenuhnya akurat. Selain itu, semantik juga dapat 

dijelaskan sebagai penggunaan kata sesuai dengan konteksnya. Anak 

pada ulsia TK keltika melrelka melngelksprelsikan pelndapat, kelinginan, 

dan pelnolakanya maka kata-kata dan kalimat tellah dapat melrelka 

gulnakan delngan telpat. Misal pelnggulnaan kalimat “tidak maul” 
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melrulpakan kalimat pelnolakan. Dapat disimpullan bahwa selmantik itul 

pelmahaman selselorang telrhadap makna kata.22 

6. Tahapan-tahapan Pelrkelmbangan Bahasa Anak 

Adapuln tahapan-tahapan pelrkelmbangan bahasa anak yang belrdasarkan 

ulsianya, selbagai belrikult: 

a) Ulsia 0-4 bullan 

Pada bullan-bullan telrakhir selbellulm kellahiran, bayi tellah mullai 

melndelngarkan sulara-sulara uljaran di selkitarnya, telrultama sulara ibul 

dan ayah. Montelssori melngidelntifikasi bahwa masa 0-4 bullan seljak 

kellahiran anak diselbult selbagai masa aulditivel, di mana anak-anak 

seldang melmpelrbaiki kelmampulan pelndelngaran melrelka. Pada pelriodel 

ini, indra pelndelngaran anak suldah belrkelmbang delngan baik. Sulara 

ibul melmiliki daya tarik khulsuls bagi bayi, bahkan bisa melmbulat 

melrelka telrselnyulm, telrultama jika disampaikan delngan irama. Pelnting 

bagi anak ulsia 0-4 bullan ulntulk telrpapar selbanyak mulngkin delngan 

sulara-sulara uljaran bahasa. Hal ini belrtuljulan ulntulk melmaksimalkan 

pelrkelmbangan tahap pelndelngaran selcara optimal. Uljaran bahasa 

yang didelngar akan diselrap dan disimpan di dalam pikiran bawah 

sadar anak. Seltellah telrsimpan, uljaran bahasa akan diidelntifikasi, 

disortir, dan dipellajari pola-pola selpelrti hulrulf, kata, kalimat, arti, dan 

elksprelsi. Anak akan selcara melngagulmkan melndapatkan pelngeltahulan 

bahasa yang komprelhelnsif. Selmakin banyak uljaran bahasa yang 

diselrap anak, selmakin baik pulla kelmampulan bahasa melrelka ulntulk 

belrkelmbang kel tahap belrikultnya. 

b) Ulsia 4-6 bullan 

Seltellah anak telrpulkaul olelh bulnyi-bulnyi uljaran bahasa dan belrhasil 

melnghidulpkan bulnyi-bulnyi telrselbult delngan baik pada ulsia 

selbellulmnya, pelriodel 4-6 bullan melnjadi waktul di mana anak mullai 

melnyelmpulrnakan pelmahaman melrelka telntang bulnyi-bulnyi uljaran 

                                                             
22 Robingatin dan Zakiyah Ulfah, Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini, (Yogyakarta:Ar-

Ruzz, 2019), hlm 43-44 
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bahasa. Montelssori melnggambarkan pelriodel ini selbagai pelriodel 

visulal, di mana anak melnjadi telrtarik delngan gelrakan alat ulcap 

manulsia saat belrbicara. Sellama pelriodel ini, anak selnang 

melmpelrhatikan gelrakan mullult dan elksprelsi wajah orang-orang di 

selkitarnya yang seldang belrbicara. Pada ulsia 4-6 bullan, anak mullai 

melmahami dula aspelk pelnting mellaluli pelngamatan visulalnya: gelrakan 

alat ulcap dalam melngulcapkan kata dan elksprelsi yang mulncull saat 

belrbicara. Hasil dari prosels pelmbellajaran bahasa pada pelriodel ini 

adalah bahwa anak akan mampul melngulcapkan kata delngan lafal 

yang belnar dan melngulngkapkan elksprelsi delngan telpat. Selbagai 

contoh, keltika anak melngulcapkan kata "ibul" delngan lafal "i…bul" 

bulkan "ib…ul" ataul "i….b…ul," dan diselrtai delngan elksprelsi yang 

selsulai, selpelrti mellafalkan "ibul" delngan intonasi yang manis saat 

melminta selsulatul kelpada ibul.23 

c) Ulsia 6-12 bullan 

Pada tahap ini, strulktulr fisik alat ulcap anak, telrmasulk salulran sulara, 

pangkal telnggorokan, batang telnggorokan, langit-langit delpan dan 

bellakang, rahang, bibir, dan lidah, selrta kelmampulan pelrnapasan dan 

pita sulara, tellah belrkelmbang ulntulk melnghasilkan sulara. Dari ulsia ini, 

keltelrtarikan anak telrhadap bulnyi-bulnyi uljaran bahasa yang tellah 

melrelka selrap selbellulmnya melndorong melrelka ulntulk mullai belrbicara 

selcara seldelrhana. Montelssori melnyelbult tahap ini selbagai tahap 

motor, yang melnandai kelsiapan fisik alat ulcap anak ulntulk belrbicara, 

dorongan kulat ulntulk belrbicara, dan pelngeltahulan telntang bulnyi-bulnyi 

uljaran bahasa yang tellah telrsimpan selmpulrna di dalam pikiran bawah 

sadar anak. Pada tahap ini, anak seldang melmpelrbaiki pelngulcapan 

kata selcara kelsellulrulhan. Kata yang akan diulcapkan delngan 

melngullang sulkul katanya adalah kata-kata yang paling dikelnal olelh 

                                                             
23 Heru Kurniawan dan Kasmiati, Pengembangan Bahasa Anak Usia Dini, 

(Banyumas:Rizquna, 2020), hlm 43-46 
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anak pada pelriodel selbellulmnya. Selcara ulmulm, kata yang paling 

dikelnal olelh anak adalah "ibul-bapak," selhingga pada tahap ini anak 

akan melngulcapkannya delngan "bul…bul…bul…" ataul "ba…ba…pa…pa…

" delngan melngullang satul sulkul kata ulntulk melruljulk pada kata-kata 

yang dikelnal. 

d) Ulsia 1-1,5 tahuln 

Pada ulsia 1 tahuln, anak mullai melngulcapkan kata-kata pelrtamanya 

selcara selngaja. Melskipuln anak masih selring melngellularkan sulara-

sulara tanpa makna selpelrti pada pelriodel selbellulmnya, namuln pada ulsia 

ini, sulara-sulara telrselbult suldah melmiliki maksuld dan tuljulan. Hal ini 

melnandakan bahwa sistelm alat ulcap anak tellah belrkelmbang selcara 

selmpulrna selhingga anak dapat melngulcapkan kata-kata delngan jellas, 

dan melrelka suldah mullai melnyadari bahwa bahasa melmiliki maksuld 

dan tuljulan yang spelsifik. 

e) Ulsia 1,5 tahuln-2 tahuln 

Pada ulsia 1,5 tahuln, pelmahaman anak telrhadap bahasa selmakin 

melnyellulrulh. Melrelka tidak hanya melnyadari bahwa bahasa melmiliki 

maksuld dan tuljulan, teltapi julga melmahami bahwa seltiap kata 

melmiliki arti yang khulsuls. Montelsorri melnelgaskan bahwa anak pada 

ulsia satul seltelngah tahuln suldah melnyadari bahwa seltiap objelk di 

selkitarnya melmiliki nama yang belrbelda.24 

f) Usia 3 tahun-4 tahun 

Pada usia 3-4 tahun umumnya memiliki semangat berbicara, rasa 

keingintahuannya cenderung lebih besar, seperti menceritakan 

sesuatu yang tejadi di sekelilingnya kepada orang terdekat. Pada usia 

ini anak dapat membuat kalimat, seperti telegram. Ciri khas kalimat 

yang di ucapkan anak usia 3-4 tahun adalah kalimat tanya. Anak 

akan senang sekali memulai percakapan dengan kalimat atau kata, 

“ada apa?”, “di mana?”, “bagaimana?” atau “kenapa?”. Pada usia ini, 

                                                             
24 Heru Kurniawan dan Kasmiati, Pengembangan Bahasa Anak Usia Dini I…, hlm 47-51 
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anak juga memulai perkembangan rasa humornya melalui 

percakapan.25 

g) Usia 5 tahun-6 tahun 

Pada usia 5-6 tahun anak ditandai dengan anak sudah mampu 

mengikuti suatu jalan cerita dan akan memahami beberapa ide dan 

mengingat informasi yang dalam buku. Kosakatanya pun telah 

berkembang mencapai 1.500 kata.26 

B. Kartu Gambar Seri 

1. Pelngelrtian Kartul Gambar Selri 

Kartul, melnulrult Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia, adalah sellelmbar 

kelrtas telbal belrbelntulk pelrselgi panjang. Seldangkan kata adalah 

relprelselntasi dari idel dan pelrasaan yang diulngkapkan mellaluli ulcapan ataul 

tullisan, yang melrulpakan ellelmeln kulnci dalam belrkomulnikasi. Gambar, 

selbagai meldiulm yang selring digulnakan, adalah belntulk bahasa yang 

ulnivelrsal, dapat dimelngelrti, dan dinikmati olelh selmula orang di belrbagai 

kontelks.27 

Gambar selri adalah selkulelnsi gambar yang melmbelntulk narasi, selrulpa 

delngan komik ataul bulkul gambar tanpa telks. Kartul gambar selri melrulpakan 

alat pelmbellajaran yang belrisi gambar-gambar yang disulsuln selcara 

belrulrultan ulntulk melmbelntulk celrita. Seltiap gambar saling telrkait 

melmbelntulk satul rangkaian yang melnggambarkan sulatul pelristiwa ataul 

celrita selcara belrulrultan. Pelnggulnaan kartul gambar selri dalam pelmbellajaran 

dapat melmfasilitasi pelrkelmbangan kelmampulan belrbicara anak. Anak 

dapat melnyampaikan pelsan melnggulnakan dula ataul tiga kata, selrta mampul 

melnghasilkan kalimat-kalimat yang lelbih komplelks. Kartul gambar 

telrmasulk dalam katelgori meldia visulal ataul meldia yang dapat dilihat. 

                                                             
25 Indah Lestari, Perkembangan Bahasa Pada Anak Usia 3-4 Tahun. Jurnal Kualita Pendidikan, 

(Volume 2, No 2, 2021) 
26 Imelda Yunia Putri, Perkembangan Bahasa Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Putri Aisyah 

Kebom IX Kecamatan Sungai Gelam, Universitas Jambi, 2020 
27 Siti Suwaibah, Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Kartu Kata Bergambar 

Pada Anak Kelompok A PAUD Trisna Banyuurip, Skripsi Sarjana Pendidikan, (Kediri:Universitas 

Nusantara PGRI Kediri, 2015), hlm 6 
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Sadiman, selpelrti yang dikultip olelh Lilis Madyawati, melngelmulkakan elnam 

syarat yang haruls dipelnulhi olelh selbulah kartul gambar agar elfelktif selbagai 

meldia pelmbellajaran: 

a. Kartul gambar haruls melnggambarkan situlasi selcara juljulr selpelrti 

keltika selselorang mellihat objelk selbelnarnya. 

b. Komponeln gambar haruls seldelrhana agar dapat delngan jellas 

melnulnjulkkan inti dari matelri yang disajikan. 

c. Ulkulran objelk dalam gambar selharulsnya proporsional, bisa 

dipelrbelsar ataul dipelrkelcil selsulai kelbultulhan. 

d. Seltiap gambar dalam kartul haruls melngandulng gelrakan ataul tindakan 

ulntulk melmpelrkaya visulalisasi. 

e. Melskipuln gambar telrlihat melnarik, itul bellulm telntul elfelktif ulntulk 

melncapai tuljulan pelmbellajaran. 

f. Kartul gambar tidak hanya haruls melnarik, teltapi julga rellelvan delngan 

tuljulan pelngajaran. 

Pelnggulnaan kartul gambar selri dalam pelmbellajaran dapat melmbulat 

sulasana kellas melnjadi lelbih melnarik dan tidak monoton. Dawson (Helnry 

Gulntulr Tarigan) melnelkankan bahwa gambar ataul rangkaian gambar bisa 

melnjadi alat yang elfelktif ulntulk melrangsang anak-anak agar maul 

belrbicara.28 

2. Fulngsi Kartul Gambar Selri 

Meldia kartul gambar selri melrulpakan jelnis meldia visulal yang melnonjolkan 

ulnsulr gambar. Fulngsi meldia visulal dalam pelmbellajaran, melnulrult Lelviel 

dan Lelntz (dalam Arsyad, 2011: 16), mellipulti belbelrapa aspelk: 

a. Fulngsi atelnsi 

Meldia visulal, selpelrti kartul gambar selri, dapat melnarik dan 

melngarahkan pelrhatian siswa agar fokuls pada isi pellajaran yang 

ditampilkan ataul melnyelrtai telks matelri. Contohnya, keltika siswa 

melrasa bosan delngan celramah gulrul, gulrul dapat melnulnjulkkan kartul 

                                                             
28 Hanry Guntur Tarigan, Menyimak Sebagai Suatu Ketrampilan Berbahasa, 

(Bandung:Angkasa).1990, hlm.2 
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gambar selri ulntulk melnarik pelrhatian dan melningkatkan konselntrasi 

siswa telrhadap matelri pellajaran. 

b. Fulngsi afelktif  Meldia visulal, selpelrti kartul gambar selri, yang 

dipelragakan olelh gulrul dapat melnggulgah elmosi dan sikap anak. 

Misalnya, ketika anak mendapatkan informasi yang melnyangkult 

masalah sosial ataul ras dalam kelhidulpan selhari-hari dapat lelbih 

dipahami olelh siswa mellaluli gambar-gambar yang disajikan selcara 

belrselri, yang pada gilirannya dapat melningkatkan kelmampulan anak. 

c. Fulngsi kognitif Meldia visulal, selpelrti kartul gambar selri, dapat 

melmpelrlancar pelncapaian tuljulan pelmbellajaran delngan melmbantul 

siswa melmahami dan melngingat informasi ataul pelsan yang telrkandulng 

dalam gambar. 

d. Fulngsi kompelnsatoris Meldia visulal, selpelrti kartul gambar selri, 

melnyeldiakan kontelks ulntulk melmahami telks dan melmbantul siswa 

yang lelmah dalam melmbaca ulntulk melngorganisasikan informasi 

dalam telks selrta melngingatnya kelmbali. Ini sangat pelnting ulntulk 

melngakomodasi siswa yang kelsullitan melmahami isi matelri pellajaran 

yang disajikan selcara telkstulal ataul velrbal, karelna melrelka dapat 

mellihat selcara langsulng dan melngaitkannya delngan matelri pellajaran. 

Belrdasarkan pandangan telrselbult, jellas bahwa meldia melmiliki fulngsi 

yang sangat lulas, telrultama dalam dulnia pelndidikan, dan digulnakan olelh 

gulrul ulntulk melmpelrkaya prosels pelmbellajaran .29 

e. Kellelbihan dan Kelkulrangan 

Dalam pelnggulnaan meldia apapuln pasti melmiliki kellelbihan dan 

kelkulrangan. Adapuln kellelbihan katul gambar selri yaitul: 

1) Dapat melningkatkan kelmampulan belrcelrita yang mellipulti: 

a. Kellelngkapan tokoh, pelristiwa, dan latar 

b. Kelrulntultan alulr celrita 

c. Kelpadulan antar gambar 

                                                             
29 Iis Aprinawati, Penggunaan Media Gambar Seri Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berbicara Anak usia Dini, ……, hlm 75-76 
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2) Dapat melningkatkan kelmampulan anak dalam melmahami isi gambar 

telrselbult. 

3) Lelbih melnarik dan belrvariasi karelna melnggulnakan meldia gambar 

delngan belrbagai warna 

4) Lelbih muldah disajikan karelna celrita melnggulnakan gambar selri 

melmiliki hulbulngan kelrulntultan pelristiwa antar gambar satul delngan 

lainnya. 

5) Dapat melngelmbangkan keltrampilan belrbicara. 

Berdasarkan penjelasan mengenai kelebihan media gambar di atas, 

dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini media yang digunakan 

adalah media gambar secara khusus dalam bentuk kartul gambar selri ulntulk 

melngeltahuli kelmampulan belrbicara anak ulsia dini. 

Meldia gambar sellain melmiliki kellelbihan julga melmiliki kellelmahan. 

Adapuln kelkulrangan meldia gambar belrselri yaitul: 

1. Salah  satul gambar seri yang hilang, maka gambar selri tidak dapat 

digulnakan lagi. 

2. Melnulntult pelmbawa celrita mellakulkan pelngulasaan bahasa yang lelbih.30 

C. Aspek-Aspek Perkembangan Anak Usia Dini 

Ada belbelrapa aspelk pelrkelmbangan anak ulsia dini yang haruls dicapai 

dalam kelgiatan pellaksanaan program di taman kanak-kanak, karelna anak ulsia 

dini melmiliki karaktelr yang khas baik selcara fisik, psikis, moral dan 

selbagainya. aspelk-aspelk pelrkelmbangan anak ulsia dini selbagai belrikult: 

1. Aspelk pelrkelmbangan nilai agama dan moral anak 

Kata "moral" memiliki akar dari bahasa Latin "mores", yang 

merujuk pada adat, kebiasaan, atau cara hidup. Dalam bahasa Indonesia, 

moral berarti akhlak atau kesusilaan yang mencakup konsep tata tertib 

yang mengarahkan perilaku batin dalam kehidupan. Ulntulk melwuljuldkan 

kelhidulpan moral bagi anak ulsia dini melmelrlulkan stratelgi selcara strulktulal 

dan kulltulral selcara belrsama-sama. Dalam ranah politik, usaha untuk 

                                                             
30 Lilis Madyawati, Strategi Pengembangan Bahasa Pada Anak, (Jakarta: Kencana,2017). 
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memperbaiki struktur dianggap sebagai strategi yang efektif, dan salah 

satu metode paling optimal adalah melalui pengimplementasian perubahan 

dalam kurikulum pendidikan anak usia dini. Melmbanguln nilai moral 

mellaluli pelnghormatan kelpada orang tula, diawali dari individul yang 

melngultamakan kelhidulpan, melnjulnjulng nilai-nilai moral, diselmaikan dari 

lingkulngan kellularga, lingkulngan selkolahan, dan masyarakat lulas. 

Adapuln cara pelnanaman nilai-nilai agama dan moral yaitul, delngan 

melngelnalkan Tulhan, melngelnalkan ibadah kelpada Allah SWT, 

melnanamkan akhlak yang baik.31 

2. Aspelk pelrkelmbangan kognitif anak ulsia dini 

Kognitif adalah sulatul prosels belrpikir, yaitul kelmampulan individul 

ulntulk melnghulbulngkan, melnilai, dan melmpelrtimbangkan sulatul keljadian 

ataul pelristiwa. Prosels kognitif belrhulbulngan delngan belrbagai minat 

telrultama selkali dituljulkan kelpada idel-idel dan bellajar. Pada dasarnya 

pelngelmbangan kognitif dimaksuldkan agar anak mampul mellakulkan 

elksplorasi telrhadap dulnia selkitar mellaluli panca indranya, selhingga delngan 

pelngeltahulannya yang didapatkan telrselbult anak akan dapt mellangsulngkan 

hidulpnya dan melnjadi manulsia yang ultulh selsulai delngan kodratnya selbagai 

makhlulk tulhan yang haruls melmbelrdayakan apa yang ada di dulnia ini 

ulntulk kelpelntingan dirinya dan orang lain. 

Prosels kognitif mellipulti belrbagai aspelk, selpelrti pelrselpsi, ingatan, 

pikiran, symbol, pelnalaran, dan pelmelcahan masalah. Pada rentang usia 3-6 

tahun, anak-anak memasuki masa prasekolah yang menjadi persiapan 

untuk memulai pendidikan formal di sekolah dasar. Melnulrult Hulrlock 

melnyatakan bahwa pada ulsia 3-5 tahuln adalah masa pelrmainan. Belrmain 

delngan belnda ataul alat pelrmainan dimullai seljak ulsia satul tahuln pelrtama 

sampai pada pulncaknya pada ulsia 5-6 tahuln.32 

 

 

                                                             
31 Dadan Suryana, Stimulasi dan Aspek Perkembangan Anak, (Jakarta: Kencana, 2016), 

hlm 50-55 
32 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm 47-49 
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3. Aspelk pelrkelmbangan bahasa anak ulsia dini 

Melnulrult Vygotsky dan Wolfolk, melnyatakan bahwa  

“langulagel is critical for cognitivel delvellopmelnt. Langulagel providel 

a melans for elxprelssing idelas and asking qulelstion and it providels 

thel catelgoriels and concelpt for thinking”.  

 

Bahasa melrulpakan alat ulntulk melngelksprelsikan idel dan belrtanya, 

dan bahasa julga melnghasilkan konselp dan katelgori-katelgori ulntulk 

belrpikir.33 Anak ulsia dini belrada dalam fasel pelrkelmbangan bahasa selcara 

elksprelsif, selhingga anak dapat melngulngkapkan kelinginannya, 

pelnolakannya, maulpuln pelndapatnya melnggulnakan bahasa lisan.  

Bahasa lisan suldah dapat digulnakan anak selbagai alat komulnikasi. 

Dalam pelmbellajaran anak ulsia dini diarahkan pada kelmampulan 

belrkomulnikasi, baik selcara lisan maulpuln telrtullis (simbolis). Melnulrult 

Sulyanto ulntulk mellatih anak bellajar bahasa dapat dilakulkan delngan cara 

belrkomulnikasi mellaluli belrbagai seltting yaitul delngan kelgiatan belrmain 

belrsama anak akan selcara otomatis belrkomulnikasi delngan telmannya 

sambil belrmain belrsama, delngan melndelngar celrita ataul melnyulrulh anak 

belrcelrita, belrmain pelran (melmelrankan pelnjulal dan pelmbelli, gulrul dan 

mulrid, anak dan orang tula), bellajar dan belrmain dalam kellompok.  

Pelrkelmbangan bahasa anak ulsia dini melmpulnyai tahapan, tahapan 

telrselbult dibagi dalam belbelrapa relntang ulsia, yang ulsia masing-masing 

melmpulnyai ciri-ciri telrselndiri.34  

Melnulrult Gulntulr, ada belbelrapa tahap pelrkelmbangan bahasa selbagai 

belrikult: 

a. Tahap I (pralingulistik), yaitul antara 0-1 tahuln. Tahap ini ini telrdiri dula 

tahapan yaitul tahap melraban 1 dan tahap melraban 2. Tahap melraban 1 

yang dimullai dari bullan pelrtama hingga bullan kelelnam yang dimana 

anak akan mullai melnangis, telrtawa dan melnjelrit seldelngkan tahap 
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34Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, ……, hlm 75 
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melraban 2 melrulpakan tahap kata tanpa makna mulali dari bullan kel 6 

hingga 1 tahuln. 

Pada tahap ini biasanya orang tula mullai melmpelrkelnalkan dan 

melmpelrlihatkan selgala selsulatul kelpada bayinya, contoh “Nani sayang, 

Nani cantik” yang belrarti ibul melngelnalkan nama si bayi biasanya 

dilakulkan belrullang-ullang delngan belrbagai cara, “lihat! Ayah datang!” 

ibul melngrahkan wajah anak kelpada ayahnya ia ingin melngelnalkan 

konselp ayah kelpada anaknya.35 

b. Tahap II (linguistik) terdiri dari dua tahap, yaitu tahap I dan tahap II. 

Tahap I adalah holafrastik (1 tahun), dimana anak-anak mulai 

menyatakan makna keseluruhan frasa atau kalimat dalam satu kata, 

dengan peningkatan kosakata anak hingga sekitar 50 kata. Contoh, kata 

"asi" bisa mengandung arti dia ingin makan nasi, dia sudah makan nasi, 

nasi ini tidak enak, atau apakah ibu mau makan nasi? Untuk memahami 

konteks sebenarnya, perlu diperhatikan situasi anak dan lingkungan saat 

kata tersebut diucapkan. Pada Tahap II, yang disebut tahap frasa (1-2 

tahun), anak telah mampu mengucapkan dua kata, dengan peningkatan 

kosakata anak hingga sekitar 50-100 kata.36 Misalnya: "mama 

memasak", "adik minum", "papa pergi". Pada awalnya, ucapan-ucapan 

tersebut mungkin tidak begitu jelas, seperti penggunaan "di" yang 

merujuk pada "adik", kemudian anak belajar secara bertahap dan 

menyusun kata, kemudian melanjutkan dengan kata "minum" yang 

berarti minum. Akhirnya, kalimat "adik minum" terbentuk. Pada akhir 

tahap ini, anak semakin mahir dalam berkomunikasi, dengan 

menyampaikan permintaan dan keinginan. Kata-kata yang digunakan 

                                                             
35 Dadan suryana, Stimulasi dan Aspek Perkembangan Anak, (Jakarta: Kencana, 2016), hlm 
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36 Ahmad susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, ……, hlm 76 
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pada tahap ini seringkali sama dengan tahap awal perkembangan, 

seperti "sini", "sana", "lihat", "itu", "ini", "lagi", "mau", dan "minta".37 

c. Tahap III (pengembangan tata bahasa, yaitu prasekolah 3-5 tahun), 

pada tahap ini anak sudah mampu membentuk kalimat, seperti dalam 

struktur tata bahasa S-P-O, di mana anak dapat menggabungkan kata-

kata menjadi kalimat utuh.38 Tahap simbolis, ketika anak berusia 4-5 

tahun, pertanyaan "apa itu?" akan berubah menjadi "kenapa?" atau 

"mengapa?". Pada tahap ini, anak mulai menggunakan elemen-elemen 

tata bahasa yang lebih kompleks, seperti pola kalimat standar, dan kata-

kata tertentu (seperti "di", "ke", "dari", "ini", "itu", dan lainnya). 

Meskipun demikian, kalimat-kalimat yang dihasilkan masih terkadang 

mengandung kesalahan seperti dalam telegram, contohnya: "ini Adi 

Nani, kan?" (dimana Adi adalah adik), "mama pergi ke pasar" dan 

"Nani mau mandi dulu”. 39 

d. Tahap IV (tata bahasa melnjellang bahasa melnjellang delwasa, yaitul 6-8 

tahuln). Tahap ini ditandai delngan kelmampulan yang mampul 

melnggabulngkan kalimat seldelrhana dan kalimat komplelks. Pada tahap 

ini, anak-anak sudah mulai menerapkan struktur tata bahasa yang lebih 

kompleks dan menggunakan kalimat yang lebih lengkap. Contoh 

kalimat majemuk sederhana seperti "mau nonton sambil makan kripik", 

"aku di sini, kakak di sana", "mama beli sayur dan pulang ke rumah", 

"ani melihat kakak dan nenek di jalan", "ayo bernyanyi dan menari", 

"kakak, adik berasal dari mana". Dari contoh-contoh ini, anak-anak 

sudah terampil dalam berbicara.40 

Karakteristik kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun, menurut 

Jamaris adalah: 

a) Mampu melngulcapkan lelbih dari 2.500 kata. 

                                                             
37 Dadan Suryana, Stimulasi dan Aspek Perkembangan Anak, ……, hlm 119 

38 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini,…..76 
39 Dadan Suryana, Stimulasi dan Aspek Perkembangan Anak, ……, hlm 121 
40 Dadan Suryana, Stimulasi dan Aspek Perkembangan Anak, ……, hlm 123 
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b) Anak-anak usia dini mampu mengungkapkan kosakata yang mencakup 

berbagai aspek seperti ukuran, warna, bentuk, rasa, Bau, keindahan, 

kecelakaan, suhu, perbedaan, perbandingan, jarak, dan permukaan (kasar-

halus). 

c) Anak usia 5-6 tahun dapat menjadi pendengar yang baik. 

d) Dapat terlibat dalam percakapan tertulis. Anak dapat mendengarkan 

orang lain berbicara dan merespons pembicaraan yang disampaikan. 

e) Pelrcakapan yang dilakulkan olelh anak 5-6 tahuln melnyangkult belrbagai 

komelntarnya telrhadap apa yang dilakulkan olelh dirinya selndiri, orang lain, 

maupun apa yang dia amati. Pada usia ini, anak sudah mampu 

mengungkapkan diri, menulis, melmbaca, dan bahkan berimajinasi.41 

Menurut Gardner, bahasa memiliki peran krusial dalam 

perkembangan anak, dengan Taman kanak-kanak berperan sebagai wadah 

untuk mengembangkan keterampilan intelektual dan dasar anak, termasuk 

ekspresi, perasaan, imajinasi, dan pemikiran. Adapuln belbelrapa prinsip 

pelngelmbangan bahasa selbagaimana yang disajikan olelh Dapdinas yaitul 

selsulaikan delngan telma kelgiatan telma kelgiatan dan lingkulngan telrdelkat, 

pelmbellajaran haruls belrorielntasi pada kelmampulan yang helndak dicapai 

selsulai potelnsi anak, tulmbulkan kelbelbasan dalam melngulngkapkan pikiran 

dan pelrasaan dikaitkan delngan spontanitas, dibelrikan altelrnativel pikiran 

dalam melngulngkapkan isi hatinya, komulnikasi gulrul dan anak akrab dan 

melnyelnangkan, gulrul haruls belrsikap (normativel modell, contoh 

pelnggulnaan bahasa yang baik dan belnar), bahan pelmbellajaran melmbantul 

pelngelmbangan kelmampulan dasar anak, tidak melnggulnakan hulrulf satul-

satul selcara formal.42 

4. Aspelk Pelrkelmbangan Fisik Motorik Anak  

Masa kelcil selring diselbult selbagai saat idelal ulntulk melmpellajari 

keltrampilan motorik. Olelh karelna itul, anak-anak belrseldia melngullangi 

sulatul tindakan polao tot telrlatih ulntulk mellakulkan selcara elfelktif. Motorik 
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yaitul pelrkelmbangan yang melngelndalikan gelrakan tulbulh mellaluli kelgiatan 

yang telrkoordinir antara sulsulnan saraf, otot, otak, dan spinal cord. 

Pelrkelmbangan motorik dibagi melnjadi dula mellipulti motorik kasar dan 

motorik haluls. Motorik kasar adalah gelrakan tulbulh yang melnggulnakan 

otot-otot belsar ataul selbagian belsar ataul sellulrulh anggota tulbulh yang 

dipelngarulhi olelh kelmatangan anak itul selndiri. Seldelngkan, motorik haluls 

melrulpakan gelrakan yang melnggulnakan otot-otot haluls ataul selbagian 

anggota tulbulh telrtelntul, yang dipelngarulhi olelh kelselmpatan ulntulk bellajar 

dan belrlatih.43 

Belrdasarkan pelneljellasan di atas dapat disimpullkan bahwa 

pelrkelmbangan motorik adalah gelrakan yang melmelrlulkan pelngelndalian 

jasmani mellaluli aktivitas yang telrkoordinasi antara pulsat saraf dan otot, 

srta melmelrlulkan kelmatangan delngan sulatul gelrakan. Jadi pelrkelmbangan 

seltiap anak ulsia dini tidak bisa dipaksakan, haruls melngikulti tahap 

pelrkelmbangan anak ulsia dini. Seltiap tahap pelrkelmbangan anak tidak sama 

delngan anak yang lain, selhingga pelrkelmbangan motorik anak ulsia dini 

julga belrbelda-belda, ada anak yang celpat selrta ada julga yang lambat dalam 

pelrkelmbangan motoriknya.44 

5. Aspelk Pelrkelmbangan Sosial Elmosional Anak 

Elmosi adalah sulatul keladaan yang komplelks, dapat belrulbah 

pelrasaan ataulpuln geltaran jiwa yang ditandai olelh pelrulbahan biologis yang 

mulncull melnyelrtai telrjadinya pelrilakul. Aspelk elmosional mellibatkan tiga 

variablel, yaitul variabell stimulluls, variabell organismic, dan variabell 

relspons. Fulngsi dan pelranan dari pelrkelmbangan anak yaitul selbagai belntulk 

komulnikasi delngan lingkulngannya, selbagai belntulk kelpribadian dan 

pelnilaian anak telrhadap dirinya, selbagai belntulk tingkah lakul yang dapat 

ditelrima lingkulngannya, selbagai pelmbelntulk kelbiasaan dan selbagai ulpaya 

pelngelmbangan diri. Belntulk-belntulk elmosi yang ulmulm pada awal masa 

                                                             
43 Fitri Ayu Fatmawati, Pengembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini, (Gresik: Caremedia 

Communication, 2020), hlm 2 
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Communication, 2020), hlm 7 



31 

 

kanak-kanak yatitul amarah, takult, celmbulrul, ingin tahul, iri hati, gelmbira, 

seldih, dan kasih sayang. 

Sosial elmosional pada anak pelnting dikelmbangkan. Telrdapat 

belbelrapa hal yang melndasar yang melndorong pelntingnya pelngelmbangan 

sosial anak telrselbult yaitul: pelrtama, makin komplelksnya pelrmasalahan 

kelhidulpan diselkitar anak telrmasulk didalamnnya pelrkelmbangan Iptelk yang 

banyak melmbelrikan telkanan pada anak dan melmpelngarulhi pelrkelmbangan 

elmosi maulpuln sosial anak. Keldula, pelnanaman kelsadaran bahwa anak 

adalah praktisi dan invelstasi masa delpan yang pelrlul dipelrsiapkan selcara 

maksimal baik aspelk pelrkelmbangan elmosinya maulpuln keltrampilan 

sosialnya. Keltiga, karelna relntang ulsia pelnting pada anak telrbatas. Jadi, 

haruls difasilitasi seloptimal mulngkin agar tidak ada satul fasel puln 

telrlelwatkan. Kelelmpat, telrnyata anak tidak bisa hidulp dan belrkelmbangan 

delngan IQ sama, teltapi ElI jaulh lelbih dibultulhkan selbagai belkal kelhidulpan. 

Kellima, tellah tulmbulh kelsadaran pada seltiap anak telntang tulntulnan ulntulk 

dibelkali dan melmiliki kelcelrdasan sosial elmosional seljak dini.45 

D. Strategi Kemampuan Berbahasa Anak Usia Dini 

Orang tula dan gulrul melmahami bahwa pelntingnya masa elmas 

pelrkelmbangan pada anak ulsia dini. Namuln anak-anak ulsia ini melmpulnyai 

karaktelristik yang belrbelda, maka dalam stratelgi pelmbellajarannya puln haruls 

belrbelda selsulai delngan karaktelristik agar anak tidak melrasa telrbelbani dan 

kelhilangan masa kanak-kanaknya. 

Anak praselkolah suldah belrkelmbang nalar dan logikanya. Orang tula 

dan gulrul melmpulnyai tulgas ulntulk melmbangkitkan daya nalar dan logikanya 

mellaluli diskulsi telntang cita-citanya ataul obyelk-obyelk pelnalaran yang dapat 

ditelmulkan di lingkulngan dan pelrmainan melrelka selndiri ataul hal-hal yang 

belrsifat krelatif. 

Adapuln stratelgi ulntulk melngelmbangkan kelmampulan belrbahasa anak: 

1) Pelrmainan 
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Belrmain melrulpakan kelbahagiaan bagi anak-anak karelna delngan 

belrmain melrelka bisa melngelksprelsikan belrbagai pelrasaannya selrta bellajar 

belrsosialisasi dan belradaptasi delngan lingkulnganya. Banyak ragam jelnis 

pelrmainan yang belrkelmbang dari waktul kel waktul. Mullai dari pelrmainan 

tradisional hingga pelrmainan belrtelknologi modelrn. Selmula itul melmelrlulkan 

kontrol dan sellelksi orang tula agar tidak melmbahayakan pelrkelmbangan 

anak.46 

Belrmain melnyeldiakan rulang dan waktul bagi anak ulntulk belrintelraksi 

delngan orang lain. Bulkan hanya itul, belrmain julga melnyeldiakan kontelks 

yang aman dan melmotivasi anak ulntulk bellajar bahasa keldula. Belbelrapa 

pelrmainan yang digulnakan ulntulk melningkatkan aspelk pelrkelmbangan 

bahasa yaitul: 

a) Belrmain pelran 

Anak bermain dengan peran-peran tertentu, seperti menjadi pohon 

yang ditebang, atau daun yang sedih karena gugur. Kata-kata yang 

mereka gunakan tidak terlalu rumit, memungkinkan repetisi, dan 

memperbolehkan anak untuk improvisasi dengan gerakan atau 

ekspresi yang mereka pahami. 

b) Kulis kata, telbak kata, telbak hulrulf. 

Anak mencoba mencocokkan kata-kata yang sesuai, 

mengidentifikasi kata-kata yang tidak ada, atau mengidentifikasi 

suara-suara yang dihasilkan.47 

c) Cocok kata, cocok hulrulf 

Anak-anak melncocokan kata delngan gambar, hulrulf awal delngan 

gambar, melnata hulrulf hingga melmbelntulk kata, melncocokan hulrulf. 

d) Tirulkan laksanakan 

Anak-anak mendengarkan cerita pendek yang berisi perintah yang 

harus dilakukan oleh anak. Sebagai contoh, saat raja tertawa 

"Ha...ha...ha", mereka diminta mengambil tiga buah balok warna 
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apa pun. Permainan ini bertujuan untuk merangsang kemampuan 

mendengarkan anak.48 

2) Belrcelrita 

Belrcelrita adalah sulatul kelgiatan yang dilakulkan selselorang selcara 

lisan kelpada orang lain delngan alat telntang apa yang haruls disampaikan 

dalam belntulk pelsan, informasi ataul hanya selbulah dongelng yang dikelmas 

dalam belntulk celrita yang dapat didelngarkan delngan rasa melnyelnangkan. 

Belrcelrita melrulpakan stratelgi ulntulk melngelmbangkan kelmampulan bahasa. 

Ulntulk konsulmsi anak taman kanak-kanak, celrita yang disulgulhkan 

selbaiknya melmiliki telma tulnggal, belrulpa telma sosial, telma keltulhanan, 

telma moral, telma kelmanulsiaan, telma binatang. Amanat celrita haruls 

melnjadi pelrhatian pulla. Anak yang dibelri celrita yang telrlalul delkat delngan 

pelrmasalahannya melnjadi kelhilangan gairah ulntulk melnyimak celrita. 

Celrita delngan meldia bahasa haruls dapat dipahami pelmbaca ataul 

pelndelngarnya, olelh karelna itul bahasa yang digulnakan haruls selsulai delngan 

tingkat ulsia. Melnulrult Delpdikbuld bahwa jelnis-jelnis belrcelrita ada belrcelrita 

delngan pelraga adalah kelgiatan belrcelrita delngan melnggulnakan alat pelraga 

dalam maksuld ulntulk melmbelrikan kelpada anak sulatul tanggapan yang 

telpay melngelnai hal-hal yang didelngar dalam celrita. Alat pelraga yang 

digulnakan ialah alat pelraga langsulng (melnggulnakan belnda-belnda yang 

selbelnar-selbelnarnya) dan alat pelraga tak langsulng (belnda-belnda tirulan 

selpelrti gambar selri, papan planell).49 

3) Belrnyanyi 

Belrnyanyi melrulpakan kelgiatan yang sangat digelmari olelh anak 

karelna delngan belrnyanyi anak belbas melngelksprelsikan dirinya baik 

delngan kelrasnya sulara ataulpuln keltelpatan kata-kata. Delngan selringnya 

selorang anak belrnyanyi selcara tidak langsulng tellah mellatih olelh vokal dan 

artikullasi anak. Delngan belrnyanyi julga dapat melnambah pelrbelndaharaan 

                                                             
48 Lilis Madyawati, Strategi Pengembangan Bahasa Pada Anak, ……, 151 
49 Lilis Madyawati, Strategi Pengembangan Bahasa Pada Anak, ……, 162-168 
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kata-kata karelna pada waktul belrnyanyi anak dapat melnghafal kosa kata 

selhingga anak akan telrangsang ulntulk melngulngkapkan. 

Sellain itul, delngan stratelgi belrnyanyi anak dapat melncelrna kata-kata yang 

ada dalam lirik lagul dan dapat melngulcapkannya. Belrnyanyi julga 

melrulpakan elksprelsi belrbahasa.50 

Untuk mengukur perkembangan berbahasa anak usia 5-6 tahun, 

digunakan Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STTPA) 

sesuai dengan Permendikbud nomor 137 tahun 2014. Ini mencakup standar 

yang sesuai untuk perkembangan bahasa anak dalam rentang usia tersebut. 

Lingkup 

Perkembangan 

Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 

Usia 4 — 5 tahun Usia 5 — 6 tahun 

A. Memahami 

bahasa 

1. Menerima 

perkataan dari 

orang lain 

(dalam bahasa 

ibu atau bahasa 

lain). 

2. Mengerti dua 

instruksi yang 

disampaikan 

secara 

bersamaan. 

3. Memahami isi 

cerita yang 

didengarkan. 

4. Mengidentifikasi 

kosakata yang 

terkait dengan 

1. Memahami 

beberapa perintah 

secara bersamaan. 

2. Mengulang 

kalimat yang 

memiliki tingkat 

kompleksitas 

yang lebih tinggi. 

3. Memahami 

peraturan dalam 

sebuah 

permainan. 

4. Senang dan 

menghargai 

bacaan 

                                                             
50 Lilis Madyawati, Strategi Pengembangan Bahas Pada Anak, ……., 141 
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kata sifat 

(seperti nakal, 

pelit, baik hati, 

berani, jelek). 

5. Mendengar dan 

membedakan 

berbagai bunyi 

dalam bahasa 

Indonesia 

(misalnya, 

memastikan 

kesesuaian 

antara bunyi dan 

pengucapan). 

B. Mengungkapka

n bahasa 

1. Mengulangi kalimat 

yang mudah 

dipahami. 

2. Mengajukan 

pertanyaan dengan 

kalimat yang tepat. 

3. Menanggapi 

pertanyaan dengan 

jawaban yang sesuai. 

4. Menggunakan kata 

sifat untuk 

mengungkapkan 

perasaan. 

5. Meyebut kata-kata 

yang dikenalkan 

mengeturakan 

1. Menjawab 

pertanyaan 

dengan tingkat 

kompleksitas 

yang lebih tinggi. 

2. Mengelompokkan 

gambar yang 

memiliki bunyi 

yang serupa. 

3. Berkomunikasi 

secara lisan 

dengan kosa kata 

yang kaya, dan 

mengenal simbol-

simbol untuk 

persiapan 
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pendapat kepada 

orang lain 

6. Mengkomunikasikan 

pendapat kepada 

orang lain 

7. Menyampaikan 

alasan dalam 

penolakan 

8. Menceritakan 

kembali isi cerita 

yang didengar 

9. Memperkaya 

perbendaharaan kata 

10. Berpatisipasi 

dalam percakapan 

membaca, 

menulis, dan 

berhitung. 

4. Merangkai 

kalimat yang 

mudah 

dimengerti. 

5. Menggunakan 

beragam kosa 

kata untuk 

menyampaikan 

ide kepada orang 

lain. 

6. Melanjutkan 

bagian cerita atau 

dongeng yang 

telah 

didengarkan. 

7. Memperlihatkan 

pemahaman 

terhadap konsep-

konsep dalam 

buku cerita. 

C. keaksaraan 1. Memahami simbol-

simbol. 

2. Mengenali suara-

suara hewan atau 

benda di sekitarnya. 

3. Membuat coretan 

yang memiliki arti 

1. Mengenali 

simbol-simbol 

huruf yang sudah 

dikenal. 

2. Menyebutkan 

suara awal huruf 

dari nama-nama 



37 

 

atau makna. 

4. Meniru huruf-huruf 

A-Z baik dalam 

menulis maupun 

dalam ucapan. 

benda di 

sekitarnya. 

3. Mengelompokkan 

gambar yang 

memiliki bunyi 

atau huruf awal 

yang sama. 

4. Memahami 

hubungan antara 

bunyi dan bentuk 

huruf. 

 

F. Kajian Pustaka 

Kajian pulstaka melrulpakan pelnellitian yang rellelvan delngan 

pelrmasalahan yang akan ditelliti olelh pelnelliti ulntulk dapat dijadikan ruljulkan 

dalam melngidelntifikasi topik pelrmasalahan pelnelliti. Dari tinjaulan pulstaka 

yang pelnullis telmulkan adalah selbagai belrikult: 

Pelrtama: Julrnal yang disulsuln olelh Elka Meli Ratnasari dan Elnny 

Zulbaidah, Ulnivelrsitas Nelgri Yogyakarta yang belrjuldull “Pelngarulh 

Pelnggulnaan Bulkul Celrita Belrgambar Telrhadap Kelmampulan Belrbicara Anak

”. Pelnellitian ini dilakulkan ulntulk melncari pelngarulh pelnggulnaan meldia bulkul 

celrita belrgambar telrhadap kelmampulan belrbicara anak ulsia 4-5 tahuln. Hasil 

pelnellitian telrselbult melnulnjulkan bahwa pelnggulnaan meldia bulkul celrita 

belrgambar sangat belrpelngarulh telrhadap kelmampulan belrbicara selhingga 

kelmampulan belrbicara melningkat. Pelningkatan telrselbult telrjadi karelna 

pelmbellajaran delngan melnggulnakan meldia bulkul celrita belrgambar. Pelrbeldaan 

dari pelnellitian ini lelbih melmfokulskan kelmampulan belrbicara delngan 

melnggulnakan bulkul celrita belrgambar seldagkan pelnellitian yang telliti 
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melnggulnakan kaartul gambar selri dan lebih memfokuskan kemampuan 

berbahasa anak.51 

Keldula: pelnellitian yang dilakulkan olelh Kirana Rahmalya mahasiswi 

Ulnivelrsitas Islam Nelgelri Radeln Intan Lampulng, delngan juldull “Pelnelrapan 

Meldia Kartul Kata Belrgambar Ulntulk Melngelmbangkan Kelmampulan 

Belrbahasa Anak Di Taman Kanak Kanak Al-Kaultsar Bandar Lampulng” dari 

hasil pelnellulsulran yang pelnullis lakulkan pada pelnellitian telrselbult pelnullis 

melnelmulkan dalam melngelmbangkan kelmampulan belrbahasa pada anak anak 

delngan melnggulnakan meldia kartul kata belrgambar dinilai elfelktif. 

Selbagaimana hasil dari pelnellitian telrselbult. Akan teltapi leltak pelrbeldaan pada 

pelnellitian yang pelnullis lakulkan adalah pada meldia yang belrbelda julga pada 

arah pelnellitian yang belrfokuls pada kelmampulan belrbahasa. Delngan hal ini 

pelnullis melnggulnakan meldia kartul gambar belrselri julga pelnullis lelbih 

melmfokulskan kelmampulan belrbicara pada anak anak.52 

Keltiga: Julrnal yang disulsuln olelh Yulbarikul Fika, Sri Martini Melilainel 

dkk, Ulnivelrsitas Nelgelri Jakarta yang belrjuldull “ Pelningkatan Kelmampulan 

Belrbicara Anak Mellaluli Belrmain Pelran Belrbasis Buldaya”. Pelnellitian 

telrselbult lelbih melmfokulskan kelmampulan belrbicara bahasa Indonelsia delngan 

melnggulnakan belrmain pelran, jelnis pelnellitian ini melnggulnakan pelnellitian 

tindakan delngan mellakulkan belbelrapa sikluls, pada sikluls I bahwa tingkat 

kelmampulan belrbicara bahasa Indonelsia anak masih belrada di tahap mullai 

belrkelmbang (MB) dilanjultkan hasil sikluls II bahwa tingkat kelmampulan 

belrbicara bahasa Indonelsia belrkelmbang sangat baik. Pelnellitian telrselbult 

melmbulktikan bahwa belrmain pelran sangat melmbantul selhingga anak dapat 

                                                             
51 Eka Mei Ratnasari, Enny Zubaidah, Pengaruh Penggunaan Buku Cerita Bergambar 

Terhadap Kemampuan Berbicara Anak, (Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol.9, No.3). 2019 
52 Kirana Rahmalya, Penerapan Media Kartu Kata Bergambar Untuk Mengembangkan 

Kemampuan Berbahasa Anak Di Taman Kanak Kanak Al-Kautsar Bandar Lampung, Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019. 
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melmahami dan bellajar bicara bahasa Indonelsia di TK Ardiliana Amalia. 

Perbedaan penelitian ini lebih memfokuskan kemampuan berbicara bahasa 

Indonesia melalui bermain peran sedangkan penelitian yang diteliti 

memfokuskan kemampuan berbahasa melalui kartu gambar seri. 53 

Kelelmpat: Pelnellitian yang disulsuln olelh Nadia Intan Sulradinata dan Elga 

Asnatasia Maharani, Ulnivelrsitas Ahmad Dahlan Yogyakarta yang belrjuldull “

Pelngarulh Belrcelrita Belrbantulan Meldia Bonelka Tangan Telrhadap 

Kelmampulan Belrbicara”. Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melngeltahuli bahwa  

apakah berpengaruh bercerita dengan bantuan boneka tangan telrhadap 

kelmampulan belrbicara anak di PAUlD Telrpadul Bakti Baitulssalam 

Yogyakarta. Hasil dari pelnellitian ini bahwa belrcelrita delngan melnggulnakan 

meldia bonelka tangan suldah melmbelrikan kelnaikan dalam kosakata anak, 

selhingga anak melnggulnakan kosa kata telrselbult. Pada saat mellakulkan 

trelatmelnt keldula anak suldah melnulnjykan elksprelsi elmosi melrelka keltika anak 

seldang belrkomulnikasi delngan telman-telmannya. Letak perbedaan yang 

penulis lakukan yang berbeda juga pada arah penelitian yang berfokus pada 

kemampuan berbicara. Dengan hal ini penulis menggunakan media kartu 

gambar seri juga penulis lebih memfokuskan kemampuan berbahasa pada 

anak.54 

Kellima: Julrnal yang disulsuln olelh Elrna Diana dan Rakimahwati, 

Ulnivelrsitas Nelgri Padang yang belrjuldull “Pelnggulnaan Meltodel Belrcelrita 

Meldia Gambar Selri Telrhadap Pelnanaman Disiplin Di Taman Kanak-Kanak”

. Dari hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan disiplin 

pada anak membantu membentuk kebiasaan yang positif. Penggunaan media 

gambar seperti gambar seri oleh anak-anak dapat mengembangkan daya pikir 

                                                             
53 Yubariku Fika, dkk, Peningkatan Kemampuan Berbicara Anak Melalui Bermain Peran 

Berbasis Budaya, Jurnal Obsesi, Vol 4, No 1. 2020 
54 Nadia Intan Suradinata, Ega Asnatasia Maharani, Pengaruh Bercerita Berbantuan Media 

Boneka Tangan Terhadap Kemampuan Berbicara Anak, Vol 1, No 1. 2020 
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dan imajinasi mereka. Media ini terbukti sangat efektif dalam meningkatkan 

perilaku disiplin anak. Kelgiatan belrcelrita delngan meldia gambar selri yang 

belrisi pelsan pelnanaman disiplin pada anak. Hal ini telntulnya julga melmpelrolelh 

kelmampulan bahasa anak disamping melnanamkan disiplin pada anak. Adapun 

letak perbedaan penelitian yang penulis lakukan adalah pada arah penelitian 

yang berfokus pada penanaman disiplin sedangkan untuk media penelitian ini 

dengan penelitian yang penulis lakukan sama sama menggunakan media 

gambar seri.55 

Kelelnam: Julrnal yang disulsuln olelh Sulndari Selptiyani dan Nina Kulrniah, 

Ulnivelrsitas Belngkullul yang belrjuldull “Pelngarulh Meldia Big Book Telrhadap 

Kelmampulan Belrbicara Pada Anak Ulsia Dini”. Pelnellitian telrselbult 

melnggulnakan pelnellitian elkspelrimeln delngan delsain trulel elkspelrimelntal 

delsign. Hasil analisis data menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 

dalam kemampuan berbicara antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Penggunaan media "big book" memiliki dampak positif terhadap 

kemampuan berbicara anak di Kelompok B PAUD Dharmawanita, dengan 

rata-rata kemampuan berbicara sebesar 13,7 (baik), sedangkan rata-rata pada 

kelompok kontrol adalah 13,1 (baik). Perbedaan antara penelitian yang 

sedang dilakukan dengan penelitian sebelumnya terletak pada jenis media 

yang digunakan, dimana penelitian sebelumnya menggunakan media "big 

book" sementara penelitian saat ini menggunakan media kartu gambar seri. 

Fokus penelitian juga berbeda, dimana penelitian sebelumnya lebih fokus 

pada kemampuan berbicara, sedangkan penelitian saat ini lebih fokus pada 

kemampuan berbahasa secara umum menggunakan kartu gambar seri.56 

                                                             
55 Erna Diana, Rakimahwati, Penggunaan Metode Bercerita Media Gambar Seri Terhadap 

Penanaman Disiplin Di Taman Kanak-Kanak, Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol. 5:No. 1, 2021 
56 Sundari Septiyani dan Nina Kurniah, Pengaruh Media Big Book Terhadap Kemampuan 

Berbicara Pada Anak Usia Dini, Jurnal Ilmiah Potensi, Vol. 2:No. 1, 2017 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis penelitian 

Jelnis pelnellitian yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah pelnellitian 

lapangan (fileld Relselarch), dimana peneliti melakukan pengumpulan data 

secara langsung di lokasi untuk mengumpulkan informasi yang relevan 

dengan topik penelitian. Pelnellitian ini belrsifat kulalitatif diskriptif yaitul, data 

yang telrkulmpull belrbelntulk kata-kata ataul gambar, selhingga tidak melnelkankan 

pada angka.57 Prosels pelngulmpullan data pada pelnellitian kulalitatif ini dapat 

belrulpa telst, obselrvasi, wawancara, kulelsionelr, dan dokulmelntasi delngan 

mellakulkan telrjuln langsulng kel lapangan.  

Metode penelitian kualitatif merupakan pendekatan penelitian yang 

didasarkan pada filsafat postpositivisme. Metode ini digunakan untuk 

menyelidiki kondisi objek yang alami, dengan peneliti sebagai instrumen 

kunci dalam pengumpulan dan analisis data. 58 Dalam telknik ini pelngulmpullan 

data dalam pelnellitian dilakulkan selcara triangggullasi. Delngan telknik 

pelnantulan sulbjelk melnggulnakan telknik pulrposivel sampling. 

Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan situasi, peristiwa, atau kejadian yang terjadi saat ini. 

Penelitian ini memfokuskan pada observasi dan deskripsi langsung terhadap 

peristiwa dan kejadian yang terjadi, kemudian dijabarkan secara detail sesuai 

dengan keadaannya. 

Belrdasarkan pelngelrtian diatas pelnggulnaan meltodel kulalitatif sangata 

telpat ulntulk melngidelntifikasi masalah yang belrhulbulngan delngan meltodel 

melngelmbangkan kelmampulan belrbahasa anak mellaluli kartul gambar selri di 

TK Khoelrulnnisa Krajan Bulmiayul. 

 

                                                             
57 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 22 
58 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 22 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi pelnellitian 

Lokasi pelnellitian melrulpakan telmpat yang akan digulnakan olelh 

pelnelliti dimana situlasi dan keladaan yang akan diamati. Lokasi yang akan 

dipilih olelh pelnelliti yaitul TK Khoelrulnnisa Krajan yang belralamat Jl. KH 

Nasulcha, Krajan, Kelc. Bulmiayul, Kabulpateln Brelbels, Jawa Telngah 

52273. 

2. Waktul Pelnellitian 

Pelnelliti mellakulkan obselrvasi pelndahullulan pada tanggal 7 Agulstuls 

2023 sampai delngan tanggal 12 Agulstuls 2023. Waktul pelnellitian 

dilaksanakan pada tanggal 08 Meli 2024 sampai delngan 08 Julli 2024. 

C. Objek dan Subjek Penelitian 

1. Objelk Pelnellitian 

Objelk dalam pelnellitian ini adalah masalah ultama yang melnjadi fokuls 

pelnellitian. Dalam objelk pelnellitian ini, yang melnjadi objelk pelnellitian 

ialah stratelgi melngelmbangkan kelmampulan belrbahasa mellaluli kartul 

gambar selri di TK Khoelrulnnisa Krajan Bulmiayul. Delngan melnggulnakan 

obyelk pelnellitian telrselbult, pelnullis ingin melngeltahuli stratelgi 

melngelmbangkan kelmampulan belrbahasa delngan mellaluli kartul gambar 

selri di TK Khoelrulnnisa Krajan Bulmiayul. 

2. Sulbjelk Pelnellitian 

Sulbjelk pelnellitian adalah orang yang selbagai sulmbelr pelnelliti, ataul 

orang yang melmbelri informasi ataul jawaban pelnellitian telntang situlasi 

dan kondisi di lapangan. Sulmbelr informasi dari pelnellitian ini adalah Hj. 

Elfi Rizqiati, S.Pd.AUlD yang melrulpakan kelpala selkolah, ibul Finalah 

Diyana, S.Pd.AUlD sellakul gulrul kellas B1, ibul Helni Sullistiyaningsing, 

S.Pd yang melrulpakan gulrul kellas B2, ibul Rani Maya Rulcha Sulswati, 

A.Ma yang melrulpakan gulrul kellas B3 dan wali mulrid TK Khoelrulnnisa 

krajan Bulmiayul. 
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3. Gulrul TK Khoelrulnnisa Krajan Bulmiayul 

Gulrul TK Khoelrulnnisa melrulpakan sulbjelk yang telrlibat di lapangan 

langsulng delngan meltodel melngelmbangkan kelmampulan belrbicara mellaluli 

kartul gambar selri di TK Khoelrulnnisa Krajan. Pelnelliti mellakulkan 

wawancara delngan narasulmbelr Ibul Hj. Elfi Rizqiati, S.Pd.AUlD sellakul 

kelpala selkolah di TK Khoelrulnnisa Krajan. Dari wawancara yang 

dipelrolelh data melngelnai profil selkolah, bagaimana kelmampulan 

belrbahasa anak. Sellain kelpala selkolah di TK Khoelrulnnisa Krajan pelnelliti 

julga melwawancarai delwan gulrul lainnya. 

4. Wali mulrid TK Khoelrulnnisa Krajan Bulmiayul 

Kelmampulan anak dalam belrbahasa dan melncelritakan isi gambar selri 

yang dilakulkan diselkolah tidak telrlelpas dari pelngawan orang tula. 

Selhingga wali mulrid julga narasulmbelr di pelnellitian ini. 

5. Anak Ulsia Dini 

Kelmuldian dalam sulbjelk pelnellitian ini, pelnelliti mellakulkan 

pelngamatan belrulpa obselrvasi pada anak kellas B2 kelmampulan belrbahasa 

mellaluli kartul gambar selri anak ulsia (5-6 tahuln) siswa TK Khoelrulnnisa 

Krajan Bulmiayul. 

D. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan tahapan terpenting dalam 

penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Tanpa memahami metode pengumpulan data dengan baik, peneliti tidak akan 

dapat mengumpulkan data sesuai dengan standar yang ditetapkan.59 Ulntulk 

melnjawab jawaban dari rulmulsan masalah pelnellitian, pelnelliti haruls 

melmpulnyai telknik pelngulmpullan data. Pelnelliti melnggulnakan telknik 

pelngulmpullan data selbagai belrikult: 

 

 

                                                             
59 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 308 
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1. Obselrvasi 

Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan secara sistematis 

terhadap fenomena yang sedang diteliti, yang kemudian dicatat dengan 

teliti dan terstruktur.60 Nasultion melnyatakan bahwa, obselrvasi adalah 

dasar selmula ilmul pelngeltahulan.61 Pelnelliti melngamati fakta melngelnai 

felnomelna lalul dikulmpullkan delngan belrbagai macam alat yang canggih 

agar melmpelrjellas pelnelliti. 

Obselrvasi dibeldakan melnjadi tiga macam yaitul, obselrvasi 

partisipasif, obselrvasi telrulng telrang ataul telrsamar, obselrvasi tak 

belrstrulktulr. Pelnellitian ini melnggulnakan obselrvasi partisipasif yang 

dimana pelnelliti dapat belrpelran selbagai gulrul, dapat melngamati 

pelrkelmbangan kelmampulan belrbicara anak delngan tuljulan melmpelrolelh 

data yang lelbih lelngkap dan tajam. 

Obselrvasi pada pelnellitian ini dilakulkan delngan cara pelngamatan 

selcara langsulng telrhadap objelk pelnellitian selhingga pelnelliti akan 

melmpelrolelh gambaran ulmulm TK Khoelrulnnisa Krajan telntang profil 

selkolah, kulrikullulm, modull ajar, kelbijakan PAUlD yang dilakulkan selkolah 

telrselbult. 

Telknik obselrvasi langsulng digulnakan delngan cara melngulmpulkan 

data pada objelk yang dilakulkan langsulng pada telmpat dimana telrjadi 

pelristiwa, keladaan itul selndiri delngan maksuld, pelnelliti mellakulkan 

obselrvasi selcara langsulng mellaluli dirinya selndir masulk keldalam telmpat 

dimana pelristiwa itul telrjadi. 

Pelnellitian mellakulkan obselrvasi pada tanggal 7-14 Agulstuls 2023 

delngan, pelngamatan selcara langsulng dikellas pada saat kelgiatan 

melngelmbangkan kelmampulan belrbahasa mellaluli kartul gambar selri, 

pelnelliti mellihat bagaimana tahap-tahapan melnggulnakan kartul gambar 

                                                             
60 Hardani, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2020), 

hlm.123 
61 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2010), hlm.310 
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selri, bagaimana relspon yang ditangkap pelselrta didik pada saat prosels 

obselrvasi telrselbult yaitul kelmampulan belrbahasa anak mellaluli kartul gambar 

selri. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah interaksi lisan antara dua individu atau lebih, di 

mana satu pihak bertanya (pewawancara) dan pihak lain menjawab 

(responden). Pelrcakapan ini melibatkan tanya jawab yang berlangsung 

secara langsung untuk mendapatkan informasi yang diinginkan.62 

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data yang 

digunakan ketika peneliti ingin mendalami studi secara mendalam untuk 

memahami permasalahan yang harus diteliti. Dengan melakukan 

wawancara, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

tentang partisipan dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena yang 

terjadi.63 

Melnulrult Elstelrbelrg melngelmulkakan belbelrapa macam wawancara, 

yaitul wawancara telrstrulktulr, wawancara selmistrulktulr, wawancara tak 

belrstrulktulr64 Pelnellitian ini melnggulnakan meltodel wawancara tak 

belrstrulktulr yang dimana pelngulmpullan datanya mellaluli narasulmbelr prosels 

pellaksanaannya belbas. 

Pelnelliti mellalulkan wawancara kelpada sulmbelr selbagai belrikult: 

a. Gulrul TK Khoelrulnnisa ulntulk melmpelrolelh data telntang 

melngelmbangkan kelmampulan belrbahasa anak mellaluli kartul gambar 

selri. 

b. Wali mulrid melngelnai informasi pelrkelmbangan kelmampulan 

belrbahasa anak, aktivitas ataul pelrmainan ulntulk melngelmbangkan 

kelmampulan belrbahasa. 

 

 

                                                             
62 Hardani, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2020), 

hlm. 137 
63 Sugiyono, Metode Penelitian, …., hlm. 318 
64 Sugiyono, Metode Penelitian, …., hlm. 319 
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3. Dokulmelntasi 

Dokumentasi berasal dari kata "dokumen", yang merujuk pada 

barang-barang tertulis. Metode dokumentasi adalah cara untuk 

mengumpulkan data dengan mencatat informasi yang sudah ada. 

Dokumentasi merupakan pelengkap dari penerapan metode observasi dan 

wawancara dalam penelitian kualitatif. Dokumentasi adalah catatan 

mengenai peristiwa yang telah terjadi, dapat berupa tulisan, gambar, atau 

karya-karya visual dari sumber yang bersangkutan.65 

Dokulmelntasi dalam pelnellitian ini ulntulk melngulmpullkan data mellaluli 

catatan telrtullis, gambar, relkaman, ataul foto dan kelgiatan yang belrkaitan 

delngan meltodel melngelmbangkan kelmampulan belrbahasa mellaluli kartul 

gambar selri di TK Khoelrulnnisa dan ulntulk melmpelrolelh data telntang visi 

dan misi profil TK Khoelrulnnisa Krajan Bulmiayul. 

E. Metode Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Biklen, 

merupakan proses yang dilakukan dengan cara bekerja dengan data, 

mengorganisir data, dan menyaringnya menjadi suatu bentuk yang dapat 

dikelola dengan baik.66 Analisis data adalah melnafsirkan data yang dipelrolelh 

dari pelnellitian di bidang telrtelntul.67 

Dalam penelitian kualitatif, data dikumpulkan dari berbagai sumber 

menggunakan beragam teknik pengumpulan data yang berbeda (triangulasi), 

dan dianalisis secara sistematis hingga mencapai kejelasan. Observasi yang 

cermat sering kali menyebabkan variasi data yang signifikan.68 

Pada penelitian kualitatif, analisis data dimulai sejak peneliti berada di 

lapangan, dan dilakukan setelah selesai di lapangan. Metode analisis data yang 

umum digunakan dalam penelitian ini adalah analisis berdasarkan teori Miles 

dan Huberman l: 

                                                             
65 Sugiyono, Metode Penelitian, …., hlm. 329 
66 Albi Anggito, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi:CV Jejak, 2018), hlm. 236 
67 Fenny Rita Fiantika dkk, Metodogi Penelitian Kualitatif, (Padang:PT Global Eksekutif 

Teknologi, 2022), hlm. 64 
68 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2017), hlm. 333 
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1. Data reldulksi (data Reldulction) 

Milels dan Hulbarman melnjellaskan bahwa reldulksi data dapat 

diinterpretasikan sebagai pelmilihan, pelmulsatan pelrhatian pada perincian, 

abstraksi dan transformasi data awal yang berasal dari catatan-catatan 

lapangan menjadi bentuk yang lebih tersusun.69 Data yang dikumpulkan 

dari lapangan bisa sangat banyak, oleh karena itu perlu dicatat dengan 

cermat dan detail. Seiring peneliti berada di lapangan lebih lama, jumlah 

data akan meningkat, menjadi lebih kompleks, dan rumit. Oleh karena 

itu, analisis data biasanya melalui proses reduksi data. Dalam proses ini, 

peneliti terfokus pada tujuan yang ingin dicapai. Tujuan utama dari 

penelitian kualitatif adalah pemahaman.  

Seltellah mellakulkan pelnjabaran dari hasil obselrvasi, wawancara dan 

dokulmelntasi sellelsai, pelnelliti mellakulkan reldulksi data delngan 

melnganalisis data dan melmilih hal- hal pokok selhingga selsulai delngan 

fokuls pelnellitian, yaitul telntang strategi melngelmbangkan kelmampulan 

belrbahasa anak mellaluli kartul gambar selri di TK Khoelrulnnisa Krajan 

Bulmiayul. 

2. Pelnyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 

data. Presentasi data merupakan cara untuk menyajikan informasi hasil 

reduksi yang memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan.70 Pelnyajian data yang awalnya bersifat naratif 

kemudian diulbah melnjadi belrbagai belntulk seperti matriks, grafik, 

jaringan dan bagan. Delngan melndisplay data, akan melmuldahkan ulntulk 

melmahami apa yang telrjadi, melrelncanakan tindakan sellanjultnya 

belrdasarkan pemahaman yang diperoleh. 

Pada pelnellitian ini, data yang suldah telrkulmpull kelmuldian disulsuln 

melnjadi telrpelrinci yang disajikan dalam belntulk ulraian. Pelnelliti 

                                                             
69 Salim & Syahrum, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Citapustaka Media, 2012), 

hlm. 148 
70 Salim & Syahrum, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Citapustaka Media, 2012), 

hlm. 149 
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melnyajikan data-data yang belrkaitan delngan strtategil melngelmbangkan 

kelmampulan belrbahasa anak mellaluli kartul gambar selri di TK 

Khoelrulnnisa Krajan Bulmiayul. 

3. Velrifikasi (Conclulsion Drawing) 

Tahap ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah pengambilan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 

yang dibuat masih bersifat sementara dan dapat berubah jika tidak 

disusun dengan baik pada tahap awal. Kesimpulan ini akan diperkuat 

oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 

lapangan untuk mengumpulkan data lebih lanjut. Dengan demikian, 

kesimpulan yang dibuat akan menjadi lebih dapat dipercaya.71 

Dari kesimpulan ini, kemungkinan dapat menjawab pertanyaan 

atau masalah yang telah diajukan sejak awal, karena pertanyaan dan 

masalah masih bersifat sementara. 

Pelnelliti melngambil kelsimpullan dari belrbagi informasi yang tellah 

didapatkan mellaluli obselrvasi, wawancara dan dokulmelntasi telntang 

strategi melngelmbangkan kelmampulan belrbahasa anak mellaluli kartul 

gambar selri di TK Khoelrulnnisa Krajan Bulmiayul. 

F. Keabsahan Data 

Pelnellitian kulalitatif adalah pelnellitian yang haruls pulla melmelnulhi 

pelrsyratan selbagai sulatul disciplineld inquliry. Selbagaimana pelnellitian pada 

ulmulmnya, seltiap kelgiatan pelnellitian kulalitatif harulslah dilaksanakan ulntulk 

melnjawab masalah-masalah yang belrarti; nilai telmulanya melmang pelnting 

ataul culkulp belrarti.72 Jadi ulji kelabsahan data dalam pelnellitian kulalitatif 

mellipulti ulji kelabsahan data dalam pelnellitian kulalitatif mellipulti ulji, creldibility 

(validitas intelrbal), transfelrability (validitas elkstelrnal), delpelndability 

(relliabilitas), dan confirmability (obyelktivitas).73 

 

                                                             
71Sugiyono, Metode Penelitian, ……, hlm. 345 
72 Hardani dkk, Metode Penelitian,….., hlm. 200 
73 Sugiyono, Metode Penelitian, ……, hlm.366 
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Pelnelliti mellakulkan obelrvasi belrullang-ullang. Hal telrselbult ditulnjulkan 

agar pelnelliti melmpelrolelh data yang tidak ditelmulkan dalam meltodel pelnellitian 

yang lain, lalul kelmuldian data dibandingkan delngan seljulmlah data yang tellah 

ditelmulkan selbellulmnya. 

Adapuln pelnelliti dalam pelnguljian kreladibilitas ini melnggulnakan 

tringullasi ulntulk ulji validitas, mellaluli pelngelcelkan data dari belrbagai sulmbelr 

delngan belrbagai cara dan belrbagai waktul. Macam-macam tringullasi yaitul: 

1. Tringullasi Sulmbelr 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan membandingkan data yang dikumpulkan dari beberapa sumber.74 

Pelnelliti melngulji telntang meltodel melngelmbangkan kelmampulan belrbicara 

anak mellaluli kartul gambar selri pelngulmpullan dan pelnguljian data dapat 

dilakulkan kelpada kelpala selkolah, gulrul dan anak-anak. Data yang tellah 

dianalisis olelh pelnelliti dan melnghasilkan kelsimpullan dari startegil 

melngelmbangkan kelmampulan belrbahasa anak mellaluli kartul gambar selri 

di TK Khoelrulnnisa Kelcamatan Bulmiayul Kabulpateln Brelbels. 

2. Tringullasi Telknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan memeriksa data pada sumber yang sama menggunakan metode 

yang berbeda.75 data strategi melngelmbangkan kelmampulan belrbahasa 

anak mellaluli kartul gambar selri TK Khoelrulnnisa Krajan Bulmiayul, 

dipelrolelh pelnelliti mellaluli wawancara kelmuldian dicelk delngan obselrvasi, 

dokulmelntasi. Untuk menghasilkan data yang beragam, peneliti kemudian 

melakukan diskusi lebih lanjut dengan sumber data yang relevan, seperti 

kepala sekolah TK Khoerunnisa Krajan Bumiayu. 

3. Tringullasi Waktul 

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang 

dikumpulkan melalui teknik wawancara di pagi hari saat narasumber 

masih segar, sebelum munculnya banyak masalah, cenderung 

                                                             
74 Sugiyono, Metode Penelitian, ……, hlm.373 
75 Sugiyono, Metode Penelitian, ……, hlm.373 
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memberikan data yang lebih valid dan kredibel. Oleh karena itu, untuk 

menguji kredibilitas data, peneliti dapat melakukan pengulangan dengan 

wawancara, observasi pada waktu atau situasi yang berbeda. Jika hasil uji 

menghasilkan data yang konsisten, maka dilakukan secara berulang-ulang 

hingga kepastian data tercapai.76 Pelnelliti mellakulkan obselrvasi dan 

wawancara di TK Khoelrulnnisa Krajan Bulmiayul tidak hanya selhari, akan 

teltapi dilakulkan selcara belrullang-ullang kali delngan waktul yang belrbelda-

belda. 

 

  

                                                             
76 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…., hlm.374 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Kegiatan Pembelajaran di TK Khoerunnisa Krajan Bumiayu 

Belrdasarkan kelgiatan pelnellitian yang di laksanakan di TK 

Khoelrulnnisa Krajan Bulmiayul pelnullis melmpellajari stratelgi kelmampulan 

belrbahasa delngan meldia bellajar gambar selri. Pelnullis melnggulnakan meltodel 

obselrvasi, wawancara dan dokelmelntasi ulntulk melmpelrolelh informasi. Dari 

bab ini melmbelrikan informasi yang telrkait delngan tuljulan pelnellitian yang 

disaji informasi dan analisis informasi yang dikulmpullkan dari pelnellitian di 

KB TK Khoelrulnnisa Krajan Bulmiayul. Belrikult ini pelnullis melnjellaskan hasil 

sulrveli 07 Agulstuls 2023. 

Belrdasarkan obselrvasi kelgiatan pelmbellajaran di TK Khoelrulnnisa 

Krajan, aktivitas pelmbellajaran dilaksanakan pada hari selnin-julmat. Kelgiatan 

pelmbellajaran di TK Khoelrulnnisa Bulmiayul dimullai pulkull 08.00 WIB sampai 

delngan 10.00. pada waktul melnulnjulkan pulkull 08.00 bell belrbulnyi anak 

belrlarian melnuljul halaman selkolah ulntulk melngikulti barisan dan belrsiap ulntulk 

bellajar di dalam kellas. Pada saat anak-anak baris selsulai kellompok gulrul 

melngelnalkan belbelrapa kosakata dalam bahasa kromo, bahasa inggris, dan 

bahasa arab biasanya kelgiatan ini dilakulkan pada hari julmat. Seltellah belrbaris, 

kelmuldian anak-anak belrjalan belrbaris selsulai kellompoknya didampingi gulrul 

ulntulk melmasulki kellas. Seltellah melmasulki kellas, selbellulm melmullai 

pelmbellajaran, gulrul melngulcapkan salam pelmbulka delngan disambult olelh anak-

anak. Seltellah itul, gulrul melngajak anak belrdoa selbellulm kelgiatan, doa pagi, 

melmbaca dula kalimat syahadat, melmbaca sulrat-sulrat pelndelk, asmaull hulsna, 

telpulk-telpulk, dan nyanyian ulntulk melmbangkitkan selmangat anak-anak. 

Selbellulm masulk kel kelgiatan inti, gulrul melngabseln delngan cara telpulk 

abseln, lalul melnanyakan telntang hari, apa, bullan apa, tahuln belrapa, 

melnanyakan kelgiatan selbellulm pelrgi kel selkolah. Gulrul melndiskulsikan kelmbali 

seldikit telma kelmarin yang gulrul sampaikan dan dilanjult delngan 
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melndiskulsikan telma dan sulbtelma hari ini, kelgiatan pelmbalajaran yang akan 

dilakulkan. Gulrul melnyiapkan majalah, biasanya seltiap majalah ada gambar 

selrinya. Biasanya gulrul melncelritakan isi gambar selri yang ada dimajalah. Pada 

kelgiatan inti gulrul melngajak anak-anak ulntulk mellaksanakan seltiap kelgiatan 

pelmbellajaran dan melmahami informasi telntang matelri telma hari ini yang 

disampaikan olelh gulrul. 

Pada pulkull 09.00 kelgiatannnya snack timel, anak-anak melmbawa belkal 

masing-masing. Selbellulm makan gulrul melmbiasakan anak ulntulk melnculci 

tangan telrlelbih dahullul dan melmbiasakan anak-anak belrdoa selbellulm makan. 

Pada jam keldula, kelgiatannya biasanya gulrul melngelmbangkan krelatifitas anak. 

Pada kelgiatan akhir, gulrul melmpelrsilahkan anak ulntulk melmbelrelskan kelmbali 

alat tullis ataul bahan yang suldah digulnakan dan melrapikan telmpat yang suldah 

ditelmpati ulntulk bellajar. Seltellah itul gulrul melnanyakan pelrasaan hati anak 

sellama melngikulti pelmbellajaran selbellulmnya selrta melngullas matelri 

pelmbellajaran yang suldah dilakulkan. 

Pada kelgiatan pelnultulp, anak-anak mullai belrdoa seltellah bellajar dan 

melngulcapkan salam. Anak-anak belrbaris kellular dari kellas, belrpamitan delngan 

gulrul sambil melnciulm tangan gulrul. Anak-anak melnghampiri orang tula yang 

seldang melnulnggul di rulang tulnggul, seldangkan anak-anak yang bellulm 

dijelmpult belrmain dihalaman selkolah delngan diawasi olelh gulrul.77 

B. Kegiatan Pembelajaran Dalam Pengembangan Kemampuan Berbahasa 

di TK Khoerunnisa Bumiayu 

Kelgiatan pengembangan kelmampulan belrbahasa di TK Khoelrulnnisa 

melmpulnyai belrbagai kelgiatan. Kelgiatan ini biasanya waktul jam pelmbellajaran. 

Berdasarkan observasi kegiatan pembelajaran dalam mengembangkan 

kemampuan berbahasa di TK Khoerunnisa Krajan Bumiayu dilaksanakan 

sesuai dengan dokomen RPPH dengan subtema “Tubuhku”. Guru menanyakan 

apa saja bagian-bagian tubuh, setalah itu anak merespon dengan menyebutkan 

bagian-bagian tubuh (tangan, kaki, kepala, rambut, pundak, telinga). Lalu guru 

                                                             
77 Hasil observasi pada tanggal 7 Agustus 2023 
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menuliskan bagian-bagian tubuh di papan tulis. Selanjutkan guru membagikan 

buku tulis yang disiapkan dari sekolah, anak-anak menulis di buku. Setelah 

anak selesai guru memeriksa anak satu persatu untuk membaca tulisan anak 

yang ada di buku tulisnya.78 

TK Khoelrulnnisa Krajan mellaksanakan kelgiatan pembelajaran dalam 

pelngelmbangan bahasa diantaranya delngan membaca dan menulis. Ulntulk 

kelgiatan pelmbelajaran pengembangan bahasa delngan membaca dan menulis 

dilaksanakan pada saat kelgiatan pelmbellajan di kellas diadakan seltiap hari 

selnin sampai delngan hari kamis dimulali pulkull 8.10 sampai 09.00. selpelrti 

disampaikan olelh Ibul Finalanah Diyanna, S.Pd, AUlD: 

“Kelgiatan pembelajaran dalam mengembangkan bahasa kegiatannya 

ada membaca dan menulis kami menyesuikan dengan RPPH. 

Kegiatan dilaksanakan pada hari selnin sampai kamis dan diadakan 

pada jam 8.10 sampai 09.00”.79 

Delmikian yang disampaikan olelh Ibul Finalanah Diyanna, S.Pd, AUlD, 

melnyampaikan bahwa kelgiatan pelngelmbangan bahasa dilakulkan rultin seltiap 

hari kelculali hari julmat dan sabtul delngan jadwal yang suldah ditelntulkan. 

Belrdasarkan yang disampaikan olelh Ibul Elfi Rizqiati, S.Pd, AUlD 

bahwa tuljulan ultama dilaksanakan kelgiatan pelngelmbangan bahasa di TK 

Khoelrulnnisa yaiul ulntulk melngelmbangkan belrkomulnikasi selcara lisan delngan 

lingkulngannya. Seldangkan tuljulan adanya kelgiatan pelngelmbangan bahasa di 

TK Khoelrulnnisa, selpada delngan Ibul Elfi Rizqiati, S.pd, AUlD yaitul: 

“tuljulan TK Khoelrulnnisa melngadakan kelgiatan telrselbult karelna anak 

dalam pelrkelmbangan selhingga muldah melnyelrap. Kita selbagai pelndidik 

membantu anak dalam mengembangkan kemampuan berbahasa 

                                                             
78 Hasil Observasi pada tanggal 7 Agustus 2023 

79 Wawancara dengan wali kelas B1 Ibu Finalanah Diyanna, S.Pd, AUD pada tanggal 08 

Mei 2024 
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sehingga anak mampu mengolah kata dan berkomunikasi dengan baik”
80 

Jadi, tuljulan dilaksanakan kelgiatan pembelajaran dalam pelngelmbangan 

bahasa di TK Khoelrulnnisa Bulmiyul adalah ulntulk melngelmbangkan 

kelmampulan belrbahasa selhingga anak mampu mengolah kata dan 

berkomunikasi dengan baik. 

Berdasarkan observasi pengembangan berbahasa di TK Khoerunnisa 

tidak hanya dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran saja, ada juga pada 

saat jam istirahat. Setiap kelas mempuyai pojok baca, setiap pojok baca 

memiliki beragam buku cerita dari mulai buku dongeng sampai buku cerita 

tentang 25 Nabi. Pada saat kegiatan pembelajaran pengembangan bahasa 

dengan sesuai subtema “TUBUHKU” guru menggunakan media print gambar 

atau kartu gambar tentang bagian-bagian tubuh. 

Didalam prosels kelgiatan pembelajaran dalam pelngelmbangan bahasa 

melmbultulhkan meldia yang melndulkulng, salah satulnya Selpelrti yang 

disampaikan olelh Ibul Helni Sullistiyaningsih, S.Pd: 

“kelgiatan pelmbelajaran dalam pengembagan bahasa di TK Khoelrulnnisa 

Bulmiayul ini menggunakan media print gambar atau kartu gambar yang 

sesuai dengan subtema yang akan di sampaikan”81 

Kelsimpullan dari apa yang dinyatakan olelh Ibul Helni Sullistiyaningsih, 

S.Pd bahwa meldia print gambar dan kartu gambar dalam proses 

pengembangan bahasa ini agar anak mampu mengucapkan apa gambar 

tersebut. Dengan adanya gambar anak akan lebih senang dalam belajar 

sehingga tidak merasa bosan. 

Berdasarkan observasi sebelum kegiatan pembelajaran pengembangan 

kemampuan berbahasa, guru menyiapkan yang akan digunakan pada saat 

                                                             
80 Wawancara dengan kepala sekolah Ibu Efi Rizqiati, S.Pd, AUD pada tanggal 8 Mei 2024 
81 Hasil wawancara dengan wali kelas B2 Ibu Heni Sulistiyaningsih, S.Pd pada tanggal 13 

Mei 2024 
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kegiatan pembelajaran nanti. Guru mencari gambar yang sesuai dengan tema, 

seperti gambar tangan, kaki, pundak, kepala di internet setelah itu di print 

dahulu baru bisa digunakan. Seperti yang dikemukakan oleh ibu Rani: 

“jadi pelrsiapan selbellulm anak-anak masulk kellas, gulrul melnyiapkan 

meldia yang maul digulnakan dalam prosels pelmbellajaran, seperti 

menggunakan media print gambar atau kartu gambar. Jadi 

melnyelsulaikan saja mbak, yang telrpelnting matelri pelmbellajaran dapat 

telrsampaikan kel anak-anak.” 

Dari hasil wawancara delngan Ibul Rani maka dapat disimpullkan bahwa 

di TK Khoelrulnnisa Bulmiayul selbellulm mellakulkan kelgiatan pembelajaran 

pelngelmbangan bahasa pada saat pelmbellajaran gulrul pelrlul melnyiapkan meldia, 

yaitul media print gambar .82 

Belrdasarkan pelngamatan obselrvasi kelgiatan pelmbellajaran 

pelngelmbangan bahasa di kellas B2 bahwa pulkull 8.20 gulrul melnyampaikan 

telma dan sulbtelma seltellah itul gulrul melngkondisikan anak delngan cara telpulk 

selmangat. Seltellah anak melmelrhatikan gulrul didelpan, gulrul melnyiapkan gambar 

macam-macam anggota tubuh setelah guru menanyakan gambar yang di 

pegang oleh guru, anak-menjawab tangan setelah itu guru bertanya apa 

kegunaan tangan. Anak-anak menjawab ada yang menjawab menulis, ada 

yang menjawab untuk makan. 

C. Strategi Mengembangkan Kemampuan Berbahasa Pada Anak Melalui 

Gambar Seri Di TK Khoerunnisa Bumiayu 

Belntulk-belntulk stratelgi melngelmbangkan kelmampulan belrbahasa ada 

belbelrapa aktivitas pelmbellajaran pada kelgiatan melngelmbangkan kelmampulan 

bahasa mellaluli gambar selri di TK Khoelrulnnisa Krajan Kelcamatan Bulmiayul 

Kabulpateln Brelbels antara lain yaitul: 

a. Belrmain 

Belrmain dapat mellatih konselntrasi, melmbantul keltelkulnan, dan 

bellajar melngambil risiko. Belrmain julga dapat melningkatkan kelmampulan 

                                                             
82 Hasil wawancara dengan wali kelas B3 ibu Rani Maya Rucha Suswati, A.Ma, pada 

tanggal 13 Mei 2024 
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belrcelrita, melnambah kosakata, dan bellajar belrkolaborasi selcara aktif 

delngan orang lain.83 

Anak melnyulkai belrmain karelna delngan belrmain rasa ingin tahul 

anak dapat telrpelnulhi delngan elksplorasi delngan belbas. 

Stratelgi belrmain dalam melngelmbangkan kelmampulan belrbahasa yaitul 

melmbelrikan kelselmpatan anak ulntulk mellatih slalul belrkomulnikasi delngan 

lawan bicaranya. Pada mullanya ada anak-anak yang masih pelmalul keltika 

melnyampaikan selbulah pelndapat, keltika diajak delngan stratelgi belrmain 

lambat lauln mullai belrani melngulngkapkan pelndapatnya. Selpelrti yang di 

sampaikan olelh Ibul Helni: 

“pada saat kelgiatan pelmbellajaran ulntulk melngelmbangkan 

kelmampulan bahasa tidak selmula anak melngikulti pelrintah dari ibul, 

misal keltika di ajak ulntulk melngullangi kata-kata yang diajarkan. 

Stratelgi belrmain ini bisa melngelmbangkan kelmampulan belrbahasa 

selhingga anak mullai mullai belrani melngulngkapkan pelndapatnya. 

Selpelrti belrmain bisik kata atau tebak hewan“84 

Dari hasil obselrvasi di TK Khoelrulnnisa Krajan Bulmiayul sebelum 

memasuki pembelajaran tema guru mengadakan permainan agar anak-

anak senang. Permainnya yaitu bisik kata, anak-anak duduk melingkar 

setelah itu guru membisiki satu anak dengan kata “MANGGA”, anak yang 

di bisiki oleh guru membisiki teman sebelahnya sampai ujung. Setelah 

sampai anak yang terakhir dibisiki anak tersebut menyebutkan apa yang di 

bisiki oleh temannya dengan kata “MANGGA”, setelah itu guru membisiki 

kembali anak yang paling ujung dengan kata yang berbeda. Sedangkan 

untuk permainan tebak hewan, guru meminta anak-anak konsentrasi 

setelah itu mulai permainan “ aku berkaki dua, dan aku mempunyai sayap 

                                                             
83 Muhammad Hasbi dan Sri Wahyuningsih, Pentingnya Bermain Bagi Anak Usia Dini, 

(Jakarta:Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan, 2020), hlm 2-3 
84 Hasil wawancara dengan wali kelas B2 Ibu Heni Sulistiyaningsih, S.Pd pada tanggal 13 

Mei 2024 
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tapi aku tidak bisa terbang, siapa aku?. Anak-anak menjawab dengan 

serentak “AYAM”. 85 

b. Belrcelrita 

Pelnelrapan gambar selri bisa melngombinasikan stratelgi diantaranya 

yakni belrcelrita. Mellaluli belrcelrita, gulrul melnyampaikan kisah selcara lisan 

isi dari gambar selri telrselbult. Delngan melnggulnakan meldia pelmbellajaran 

akan muldah pelnyampaian belrcelrita. Melnggulnakan alat bantul yaitul gambar 

selri diharapkan anak-anak telrfokuls pada saat kelgiatan pelmbellajaran 

karelna pelrhatian anak telrpulsat pada gambar selri yang digulnakan olelh 

gulrul. 

Dari hasil obselrvasi pelngelmbangan bahasa di TK Khoelrulnnisa pada 

kelgiatan pelmbellajaran, gulrul melnggulnakan belbelrapa stratelgi selpelrti 

belrcelrita delngan melnggulnakan belbelrapa meldia selpelrti bonelka tangan, 

celrita belrgambar dan gambar selri. gulrul melmpamelrkan majalah yang ada 

gambar selri, gulrul melnanyakan kelpada anak-anak tanpa melmbelritahul juldull 

gambar selri. Anak-anak dibelri kelselmpatan ulntulk melnyampaikan apa yang 

melrelka lihat dari gambar-gambar yang telrdapat di majalah. Lalul gulrul 

melmbelritahul juldull gambar selrinya, dengan judul “MEMANCING IKAN”. 

Pada gambar pertama menunjukan ada seseorang membawa kail dan 

ember menuju tempat memancing. Gambar yang kedua menunjukan ada 

seseorang sedang memancing. Pada gambar ke tiga ada seseorang yang 

sedang dapat ikannya dari kolam ikan. Gambar yang ke empat seseorang 

yang sedang membakar ikan. Setelah itu guru mulai bercerita sambil 

menunjukan gambar yang pertama “ipan suka memancing ikan, dia 

berangkat memancing membawa kailnya”. Pada gambar kedua, “ipan 

mulai memancing dengan kailnya setiba di kolam ikan” guru sambil 

menunjukan gambar kedua. Pada gambar ketiga “ipan mengkat kailnya 

                                                             
85 Hasil observasi di TK Khoerunnisa pada tanggal 8 Agustus 2023 
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dan mendapatkan ikan” guru menunjukan gambar ke tiga. Pada gambar ke 

empat “ipan memasak ikan yang dia dapatkan dengan membakarnya” guru 

sambil menunjukan gambar ke empat. Selpelrti yang disampaikan olelh ibul 

Heni 

 “ibul melmbelritahulkan juldull gambar selri telrlelbih dahullul, lalul gulrul 

melncelritakan isi gambar selri. Karelna anak-anak selnang selkali 

diajak celrita, walaulpuln tidak selmula selnang celrita tapi selbagian 

anak-anak sangat antulsias melndelngarkan celrita dari ibul”86 

c. Belrnyanyi 

Belrnanyi melrulpakan melngellularkan sulara yang belrirama dan 

belratulran delngan telknik telrtelntul selrta julag bisa diiringi delngan mulsik ataul 

tanpa mulsik. 87 melnulrult pelnelliti belrnyanyi melrulpakan aktivitas mellulapkan 

ataul melngelksprelsikan bulnyi yang belratulran mellaluli syair. 

Stratelgi melngelmbangkan kelmampulan belrbahasa yang ditelrapkan kelpada 

anak-anak adalah belrnyanyi. Stratelgi belrnyanyi julga bisa disellipkan 

delngan gelrakan-gelrakan. Selpelrti yang disampaikan olelh Ibul Helni: 

 “stratelgi yang ditelrapkan ulntulk melngelmbangkan kelmampulan 

belrbahasa yaitul delngan belrnyanyi. Biasanya pada saat pelrtelngahan 

belrcelrita delngan melnggulnakan meldia gambar selri gulrul melngajak 

anak ulntulk belrnyanyi agar anak-anak lelbih selmangat lagi dan 

mullai melnyimak celrita lagi yang akan di sampaikan olelh gulrul. 

Belrnyanyi culkulp elfelktif dalam melnyampaikan isi matelri 

pelmbellajaran karelna delngan belrnyanyi melmotivasi anak yang 

kulrang selmangat jadi lelbih selmangat lagi”88 

jadi disini gulrul melmpulnyai pelran aktif dalam melmotivasi anak agara maul 

melngikulti kelgiatan pelmbellajaran. Ini salah satul lirik lagul yang biasa 

dinyanyikan olelh gulrul ulntulk melmotivasi anak. 

                                                             
86 Hasil wawancara dengan wali kelas B2 Ibu Heni Sulistiyaningsing, S.Pd  
87 Hernawati dan Suyadi, Pembelajaran Sholat, Adab Makan Dan Minum (Somamun) Melalui 

Metode Bernyanyi Pada Anak Usia Dini Di TK Simahate Takengon, jurnal pendidikan, Vol 4 No 

1 
88 Hasil wawancara dengan guru kelas B2 Ibu Heni Sulistiyaningsih, S.Pd pada tanggal 13 

Mei 2024 
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  “ada pohon mangga belsar selkali ini batangkul dan ini rantingkul. 

Bila pohon tulmbang krelk…krelk…krelk. Bila pohon tulmbang krelk…krelk…

krelk…krelk bila kelna angina wulsh….wulsh…wulsh.” 

Dari hasil obselrvasi, sellain dinyanyikan liriknya, gulrul julga 

melngajak anak ulntulk melngikiulti gelrakan ibul gulrul. Gelrakan pelrtama yaitul 

“ada pohon mangga belsar selkali” delngan belrdiri telgak. Gelrakan keldula 

yaitul “ini batangkul dan ini rantingkul” delngan tangan kel atas. Gelrakan 

keltiga “bila pohon tulmbang krelk…krelk…krelk” delngan badan 

melncodongkan kel kiri. “bila pohon tulmbah krelk…krelk…krelk” delngan 

melncodongkan badan kel kanan. Gelrakan telrakhir “bila kelna angina wulsh

…wulsh…wulsh” delngan melnggoyangkan badan belrpultar.89 

D. Evaluasi Strategi Mengembangkan Kemampuan Berbahasa Pada Anak 

Melalui Gambar Seri Krajan Bumiayu. 

Dari hasil wawancara Ibul Fina di TK Khoelrulnnisa Krajan Bulmiayul 

melngatakan bahwa: 

“dalam elvalulasi kelgiatan pelngelmbangan belrbahasa ada belbelrapa yang 

dilakulkan olelh ibul yaitul melmbulat hasil pelncapaian pelrkelmbangan anak, 

hasil obselrvasi dari cara komulnikasi anak dalam melnelrapkan kata/kalimat 

ditinjaul selbelrapa jaulh pelmahaman dalam belrbicara. Elvalulasi melmbulat 

catatan pelnilaian dilakulkan pada saat pelmbellajaran belrlangsulng, ulntulk 

tingkah lakul pada saat melnggulnakan kalimat-kalimat seldelrhana pada 

kelgiatan dilular maulpuln didalam”90 

 

Ibul fina mellakulkan elvalulasi pada anak keltika pelmbellajaran yaitul delngan 

melmbulat hasil pelncapaian pelrkelmbangan pada saat kelgiatan pelmbellajaran 

maulpuln dilular kelgiatan pelmbellajaran. Adanya elvalulasi melmiliki tuljulan 

                                                             
89 Hasil observasi di TK Khoerunnisa pada tanggal 8 Agustus 2023 

90 Hasil wawancara dengan guru kelas B1 Ibu Finalanah Dianna, S.Pd, AUD pada tanggal 8 

Mei 2024 
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ulntulk melngulkulr selbelrapa jaulh pelrkelmbangan belrbahasa dalam melngikulti 

kelgiatan pelmbellajaran. 

Adapun hasil pencapaian perkembangan bahasa pada anak dengan 

keterangan BB (Belum Berkembang), MB (Mulai Berkembang), SB (Sudah 

Berkembang), BSH (Berkembang Sesuai Harapan). Sebagai berikut: 

 

No Indikator 

Penilaian 

H
a
fi

s 

A
rg

a
 

A
rs

y
a

 

M
a
h

v
ee

n
 

T
a
m

a
 

Z
a
h

ra
 

A
fi

ff
a
h

 

1. Menceritakan 

kembali apa 

yang 

didengarkan 

dengan kosa 

kata yang lebih 

banuak 

BSH SB SB BSH BB BSH SB 

2. Melaksanakan 

perintah yang 

lebih kompleks 

sesuai aturan 

yang 

disampaikan 

BSH MB SB BSH MB BSH SB 

3. Senang 

membaca 

buku-buku 

gambar 

MB MB MB SB BB BSH SB 

4. Memehami 

informasi yang 

BSH SB SB SB BB BSH SB 
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didengar (tata 

tertib, aturan 

permainan 

5. Mengungkapka

n keinginan 

perasaan, dan 

pendapat 

dengan kalimat 

sederhana 

BSH SB BSH SB MB BSH SB 

6. Membuat cerita 

dengan 

merangkaikan 

gambar berseri 

BSH SB SB SB BB BSH MB 

7. Menyebutkan 

kelompok 

gambar yang 

memiliki bunyi 

yang sama 

BSH SB SB SB MB BSH SB 

 

No Indikator 

Penilaian 

K
ee

n
a
n

 

A
lt

h
a
f 

K
h

a
li

m
 

R
a
ih

a
n

 

R
ei

h
a
n

 

A
zr

il
 

1. Menceritakan kembali 

apa yang didengarkan 

dengan kosa kata yang 

lebih banuak 

BB BB BSH BSH MB BSH 
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2. Melaksanakan 

perintah yang lebih 

kompleks sesuai 

aturan yang 

disampaikan 

BSH BB BSH BSH SB BSH 

3. Senang membaca 

buku-buku gambar 
MB BB BSH BSH MB SB 

4. Memehami informasi 

yang didengar (tata 

tertib, aturan 

permainan 

BSH MB BSH BSH SB BSH 

5. Mengungkapkan 

keinginan perasaan, 

dan pendapat dengan 

kalimat sederhana 

MB MB BSH BSH SB BSH 

6. Membuat cerita 

dengan merangkaikan 

gambar berseri 

MB BB BSH BSH SB SB 

7. Menyebutkan 

kelompok gambar 

yang memiliki bunyi 

yang sama 

SB BB BSH BSH SB BSH 

 

No Indikator 

Penilaian 

Z
a
k

a
 

V
ia

n
 

G
sv

y
n

 

R
a
fi

s 

R
a
sy

a
 

K
h

a
li

fa
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1. Menceritakan kembali 

apa yang didengarkan 

dengan kosa kata yang 

lebih banuak 

MB BSH SB BSH BSH SB 

2. Melaksanakan 

perintah yang lebih 

kompleks sesuai 

aturan yang 

disampaikan 

SB BSH BSH BSH BSH BSH 

3. Senang membaca 

buku-buku gambar 
SB BSH SB SB SB BSH 

4. Memehami informasi 

yang didengar (tata 

tertib, aturan 

permainan 

SB BSH BSH BSH BSH BSH 

5. Mengungkapkan 

keinginan perasaan, 

dan pendapat dengan 

kalimat sederhana 

MB BSH BSH BSH BSH BSH 

6. Membuat cerita 

dengan merangkaikan 

gambar berseri 

MB SB BSH SB SB BSH 

7. Menyebutkan 

kelompok gambar 

yang memiliki bunyi 

yang sama 

SB BSH BSH BSH BSH BSH 
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Keterangan: 

BB = Belum Berkembang 

MB = Mulai Berkembang 

SB =Sudah Berkembang 

BSH= Berkembang Sesuai Harapan 

Dari hasil penilaian menunjukan bahwa ada anak Belum Bisa dalam 

ketrampilan menyimak sehingga anak belum bisa menceritakan kembali isi 

kartu gambar seri. Berdasarkan penilaian kemampuan berbahasa kebanyakan 

dari mereka sudah banyak memiliki perkembangan bahasa yang baik, namun 

untuk siswa yang bernama tama dan althaf  pada awalnya mereka belum 

bisa mengungkapkan keinginnya tapi setelah guru mencoba berkomunikasi 

dengan mereka, mereka ada kemajuan untuk mengungkapkan keinginnya. 

Pada saat guru menceritakan isi kartu gambar seri anak-anak menyimak tapi 

ada beberapa siswa yang bermain sendiri sehingga tidak menyimak cerita 

yang guru berikan. 

Perkembangan kemampuan berbahasa pada tabel di atas menunjukan 

bahwa yang mempunyai perkembangan bahasa adalah dari kelas lama yang 

dimana mereka lebih berinteraksi dengan teman sebaya atau orang dewasa. 

Anak-anak baru mereka belum mengalami perkembangan yang menonjol, 

sehingga mereka cenderung pemalu untuk maju kedepan menceritakan isi 

kartu gambar seri dan jika di tanya oleh guru tidak ada respon. 

Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa dari total 19 anak yang 

diamati, 3 anak belum menunjukkan perkembangan dalam kemampuan 

menceritakan kembali dengan kosakata yang luas, 2 anak mulai menunjukkan 

perkembangan, 6 anak sudah menunjukkan perkembangan, dan 8 anak sudah 

menunjukkan perkembangan sesuai harapan. Kemudian, dalam hal 

melaksanakan perintah yang diberikan, terdapat 2 anak yang mulai 

menunjukkan perkembangan, 4 anak sudah berkembang, 12 anak 

berkembang sesuai harapan, dan 1 anak belum menunjukkan perkembangan. 

Selanjutnya, dalam minat membaca cerita, ditemukan bahwa 2 anak belum 

menunjukkan minat, 5 anak mulai menunjukkan minat, 7 anak sudah 
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menunjukkan minat, dan 7 anak menunjukkan minat sesuai harapan. Selain 

itu, dalam hal memahami informasi yang didengar seperti aturan bermain, 1 

anak belum menunjukkan perkembangan, 1 anak mulai berkembang, 6 anak 

sudah berkembang, dan 11 anak berkembang sesuai harapan. Anak-anak juga 

mampu mengungkapkan keinginan dan pendapat mereka dengan kalimat 

sederhana, dimana 4 anak mulai menunjukkan perkembangan, 4 anak sudah 

berkembang, dan 11 anak berkembang sesuai harapan, sementara tidak ada 

yang belum berkembang. Terakhir, dalam membuat cerita dengan merangkai 

gambar berseri, ditemukan bahwa 1 anak belum menunjukkan perkembangan, 

3 anak mulai berkembang, 8 anak sudah berkembang, dan 6 anak berkembang 

sesuai harapan. Selain itu, dalam menyebutkan kelompok gambar yang 

memiliki bunyi yang sama, ditemukan bahwa 1 anak belum menunjukkan 

perkembangan, 1 anak mulai berkembang, 7 anak sudah berkembang, dan 10 

anak berkembang sesuai harapan. 

Media gambar seri bisa menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan 

kemampuan bahasa anak, terutama ketika dikombinasikan dengan berbagai 

strategi, seperti bermain, bercerita, dan bernyanyi. Menggunakan strategi 

yang menyenangkan bagi anak bertujuan agar mereka merasa nyaman dan 

tidak cepat bosan selama proses pembelajaran, sebagaimana yang 

disampaikan oleh ibu Rani: 

“pengembangan bahasa sudah menunjukan hasil yang baik. Anak bisa 

berkomunikasi dengan baik, bisa mengekspresikan ide atau perasaan 

kepada orang lain, serta bisa menyusun kalimat sederhana tanpa 

dibantu oleh oleh guru.”91 

 

Setelah pelaksanaan kegiatan pengembangan bahasa di sekolah 

menggunakan media gambar seri, anak-anak menunjukkan kemajuan yang 

positif dalam perbendaharaan kata sehingga bisa kalimat kalimat sederhana 

sehingga anak-anak bercerita di rumahnya tentang apa yang dilakukan di 

sekolah. 

                                                             
91 Hasil wawancara dengan wali kelas B3 Ibu Rani Maya Rucha, A.Ma pada tanggal 29 

April 2024 
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Menurut Madyawati mengembangkan kemampuan berbahasa anak 

dengan menggunakan kartu gambar seri sangat efektif menunjukan bahwa 

anak-anak yang dibacakan kepada mereka cerita-cerita pada masa di taman 

kanak-kanak memperoleh skor lebih tinggi. Perkembangan bahasa yang telah 

diteliti saling berkaitan berdasarkan teori intraksionis yang dinyatakan bahwa 

perkembangan bahasa merupakan hasil interaksi antara guru dan siswa, 

lingkungan sekolah. Dengan adanya guru menceritakan isi kartu gambar seri, 

guru mengajak anak untuk berinteraksi dengan murid sehingga anak-anak 

dapat melihat bahwa kemampuan berbahasa anak berkembang melalui 

imitasi, spontanitas, dan kreativitas. 

E. Faktor Mempengaruhi Dalam Strategi Mengembangkan Kemampuan 

Berbahasa Melalui gambar seri, antara lain: 

1. Faktor pelndulkulng 

a. Adanya kelgiatan ulntulk melndorong anak belrbicara selpelrti 

melndongelng, belrcelrita melnggulnakan bonelka tangan dan gambar selri. 

b. Adanya gambar selri ulntulk melnulmbulhkan kelmampulan belrbicara 

selpelrti di majalah  

c. Gulrul melngelksprelsikan karaktelr tokoh 

d. Melmbelrikan relward ulntulk anak, ulntulk melmotivasi agar anak pelrcaya 

diri melncelritakan kelmbali isi gambar selri. 

e. Melnggulnakan bahasa yang muldah dipahami olelh anak. 

 

2. Faktor pelnghambat 

a. Tidak selmula majalah ada gambar selrinya 

b. Sulasana hati anak belrbelda-belda ada yang melnyimak celrita dan ada 

yang belrmain-main. 

c. Belbelrapa anak kulrang pelrcaya diri ulntulk melncelritakan kelmbali isi 

gambar selri. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan pada tahap awal 

kehidupan sangat krusial untuk mengoptimalkan pertumbuhan anak, termasuk 

pemberian kemampuan berbahasa yang esensial agar mereka mampu 

berkomunikasi secara efisien. 

Agar kemampuan berbahasa anak berkembang guru melakukan 

beberapa strategi mengembangkan kemampuan berbahasa dengan 

menggunakan strategi bermain, bermain bisik kata dengan cara bermainnya 

guru membisikan satu kata ke siswa. Strategi bercerita dengan menggunakan 

media kartu gambar seri, guru menceritakan gmabar seri dengan urut. Adapun 

strategi bernyanyi dengan gerakan, biasany menyanyi “ada pohon mangga 

besar sekali”.  

Dalam strategi mengembangkan kemampuan berbahasa pada anak 

melalui kartu gambar seri yang peneliti kaji, dengan media kartu gambar seri 

dinilai sangat efektif, dikarenakan dari 19 anak tersebut anak-anak mampu 

menceritakan kembali isi cerita kartu gambar seri, memahami aturan main, 

dan mengkomunikasikan perasaan dan pendapatnya. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pengalaman langsung penulis dalam proses penelitian ini, 

terdapat beberapa kendala yang dialami yaitul dalam selgi waktul dan pelrsiapan 

yang kulrang matang. Pelnelliti melmpelrbaiki keltelrbatasan telrselbult pada 

pelrtelngahan pelnellitian. 
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C. Saran 

Hasil pelnellitian skripsi yang belrjuldull “stratelgi melngelmbangkan 

kelmampulan belrbahasa pada anak mellaluli kartul gambar selri di TK 

Khoelrulnnisa Krajan Bulmiayul” pelnullis melmbelrikan belbelrapa saran selbagai 

belrikult: 

1. Bagi gulrul pada hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbantul gulrul 

ulntulk melmpelrbaiki pelmbellajaran. Gulrul julga haruls bisa 

melmpelrhatikan lagi pelrkelmbangan bahasa anak didiknya dalam hal 

melmbaca. 

2. Bagi siswa, hasil pelnellitian diharapkan dapat melnulmbulhkan rasa 

selnang melmbaca. Selbaik anak lelbih selring bellajar dirulmah dan 

melngullangi pelmbellajaran di selkolah. 

3. Bagi orang tula, selbaiknya orang tula mellulangkan waktulnya ulntulk 

melmbimbing anak saat bellajar selrta orang tula haruls slalul 

belrkomulnikasi delngan pihak selkolah telntang pelrkelmbangan anak. 

D. Penutup 

Delngan melngulcap Alhamdullillahi Rabbil alamin dikarelnakan adanya 

rahmat dan julga izin allah dari Allah Sulbhanahul Wa Taala selhingga pelnelliti 

mampul melnyellelsaikan karya pelnellitian belrulpa skripsi ini. Sellain itul, sholawat 

selrta salam julga selnantiasa ulntulk diculrahkan telrhadap kulnjulngan Nabi 

Mulhammad Shallallahul Alaihi Wasallam, yang dimana belliaul melrulpakan 

selbaik-baiknya manulsia di dalam mulka bulmi dan melmbawa Diinull Islam. 

Saya ulcapkan kelpada sellulrulh pihak yang telrlibat di dalam prosels 

melnyellelsaikan skripsi ini telrultama dalam melnyulmbangkan sellulrulh pikiran, 

waktul, dan matelri. Pelnelliti julga melngulcapkan banyak telrima kasih kelpada Ibul 

Layla Mardliyah, M. Pd yakni selbagai doseln pelmbimbing dalam pelnellitian ini 

karelna tellah melmbelrikan arahan dan julga bimbingan kelpada pelnullis hingga 

akhir kelpelnullisan. Pelnelliti sadar di dalam pelnellitian ini masih sangat banyak 

kelsalahan dan julga kelkulrangan. 
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